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Penelitian ini mencoba memahami dan mendiskripsikan ten­
tang kontemporerisme yang dikemukakan oleh pengarang Sindhuna­
ta dalam karyanya yang oerjudul ~ Bajang Menggiring Angin' • 
Di eamping itu juga dikemukakan tentang versi serta silailah Ra­
mayana maupun kekerabatannya. sehingga mempermleh gambaran yang 
;Ielas tentang pllihan Ramayana yang dipergunakan dasar cerita 
dalam novel ~ Bajang l'<Ienggiring AJl.gin .• Delllikian juga dalam 
penelitian ini dikemukakan wawasan yang llIellladai tentang dunia 
pewayangan pewayan~n serta latar belakang budaya Jawa yang mem­
beri warna tersendiri pada karya yang dijadikan ~byek. penelitian 
ialah novel Anak Bajang l"lenggiring Ang!n. 
Selaln bersifat diskriptif penelitian in! juga membuat 
interpretasi dan ulaBan teoritis pada data yang diperoleh da­
lam cerita. yang sebelumnya dilakuk~n pengkomporasian data yang 
diperoleh di dalam Kakawin Ramayana dengan yang terdapat dalarn 
novel Anak Bajang Menggiring. Angin. Untuk memperoleh analisis 
yang memadai di dalam dunia ilmu, maka dipergunaka~ tahapan-. 
tahapan pemahaman, yang meliputi tahap interpretasi. apresiasi. 
dan evaluasi. sebelum dilakukan evaluasi juga dikomporasikan ki~ 
sah Ramayana dengan Anak Bajamg Menggiring.Angln. Evaluasi di­
- . 
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maksudkan untuk mendapatkan nilai-nilai estetik DOvel Anak Ba­
jan, Menggiring Angin. yang meliputi estetik persaaaan dan es­
tetik per~entangan. Di dalam memabami estetik persamaan tereakup 
pula ~ntang analisis' tema balk tema mayor maupun tema minor. 
Setelah d1anallsis tentang asal-usuL serta penyebaran 
Ramayana maupn "lersi-verei yang dikenal di Indoneeia. m8ka di­
dapat sua~u temuan bahwa Ramayana yang sesuai dangan ~k Bajang 
Menggirlng.Angin adal~h Kakawin Ramayana karya Yasadlpura I yang 
dapat dibaea dan diam ci di dalam buku Kal~gwan karangan PJ.. Mul­
der. Kontem:-;crerlame yang' 'diperoleh setelah. !lIe~Ui pell\3.~n t~­
ori.teo~ ~ang d~dapat : estetik persam~an, yang bi88. dikenali 
antara lain lIelalui tokoh Rama, Rahwana, Anoman. Si.t&. dan Laks­
mana. Dunia pewayangan yang ditemukan dalam novel Anak Bajang 
Men~jri.n, Angin adalah ajaran tentang Sastra jendra, Cupu Manik 
Astagina, Senjata Rama Tripurunta, Aji-aji Pancasona . yang merupa­
kan milik Subali yang kemudian dlkuasai oleh Rahwana serta dewi 
kecantikan ialah dewi Widowati. Estetik pe1!samaan yang lain, ia­
lah pandangan dunia Jawa tentang alam .. numinus dan dunia khusus... 
nya pada perbuatan bertapa/semedi seperti yang dilakukan oleh Gu~ 
warBa (Subal1) dan Guwarsi (Sugriwa) serta Retna Anjani. yang ma­
aing-masing dengan tapa Kgalong, Ngidang. dan Nyantuka. Ramawija­
jaya, Laksmana. Wibisana serta Rahwana juga melakukan tapa / Re­
medi dengan tujuan yang berbeda-beda. pandangan jawa yang lain 
ialah tentang garis kehidupan; yaitu tentang takdir, darma dan 
karma yang keselluanya termasuk pada etika Jawa. Pandangan-pandang­
an Jaws. aeperti si atas dapat dikemukakan pengarang dengan, baik 
sekali lIellaui hasil imajinya yang kuat. 
Kontemporerisme yang lain ialah melalui eatetik per.tentang­
a~yang dijumpai melalui judul novel. bahasa. gaya banasa serta 
gaya penyampaian pen~arang. Gaya penceritaan yang d1penuhi dengan 
metafor maupun personifikaSi menghasilkan imajinasi pengarang ber­
sifat imajinatif, individualistik atau unik .. 
Berdasarkan temuan-teruuan data yang didapat serta setelan 
dikomporasikan dan dianalisis dalam penelit1an ini maka d1peroleh 
beberapa kesimpulan. T'esimpulan-kesimpulan tersEl'but adalah: per­
tama; Novel Anak bajang "'enggiring Angin karya Sindhunata 1ntinya 
ADLN – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
Laporan penelitian KONTEMPORERISME EPOS RAMAYANA ...
terdapat keeesuaian denga kiaah Kakawin Ramayana. !!~, 
Novel Anak Bajang "'enggiring Angin mempunyai tema mayor yang 
ditunjang oleh tema-tema minor. Tema mayor yang ditemukana 
adal~Berusaha memahami atau melakukan hakekat kebenaran a­
dalah sesuatu yang aia-aia. Ke tiga, Kontemporerisme yang 
dikemukakan pengarang melalui karyanya. dapat dipahami dengan 
estetik persamaan dan estetik pertentangan. Ke empat, este­
tik persamaan yang dikemukakan pengarang dapat diperhatikan 
~elalui tokoh-tok~A yang ditampilkannya, misalnya 2ama, Sita, 
Anoman, Laksmana maupun Rahwana. Sela~n penokohan estetik per­
samaan juga dapat dipahami melalui plot, dunia pewayangan, dam 
latar belakang budaya Jawa, terutama pada penghayatan semedi 
untuk memperoleh kekuatan gaib. Demikian juga tentang pengarti­
an tentang pemahaman pada takdir, karma dan.darma. Ke lima es­
tetik pertentangan dapat diperhatikan pada pemahaman judul no­
vel, bahasa atau gaya bahasa, gaya penceritaan yeng dipakai 
pengarang. Melalui bahasa, gaya bahasa serta gaya penceritaan 
Stndhunata berhaeil mencipta karya sastra yang mempunyai nilai 
imajinatif lain, sehingga hasil karyanya menjadi karya yang in­
dividualistik atau karya yang unik. Oleh karenanya membaca kar­
ya ini baik seb~gai penikmat sastra, maupun ahli sastra akan 
memperoleh sesuatu yang berharga yang memperkaya batin kita. 
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KATA PENGANTAR 
Epos Ramayana merupakan hasil kesusastraaa Imdia y~g 
memiliki nilai yang tinggi dan berpengaruh besar di dalam ke­
susas.traan l,l:l.donesia. Masyarakat tidak ada yani tidak mengenal. 
kisah Ramayana. Kisah Ramayana yang masuk dal.am budaya Indone­
sia memiliki berbagai versi; misalnya versi Ramayana yang ter­
dapat di dalam rillef candi Rorojonggrang. versi yang terdapat 
dalam rilief candi Prambanan, verai yang, terdapat dal.all candi 
PenataraJl.. vera1- Ramayana yang terdapat dalam Kakawim.. Ramaya­
na. verei Serat Ra.ma. v.ersi Serat Kanda N1ng Ri.nggit. Purwa atau­
pun versi Rama Kling. Keaneka ragaman versi yang dikenal masya­
rakat IndonesIa tentang kisah Ramayana menjad1.kan pandorong ter­
sendir1- untuk mengungkapkan dalam penel1-tian ini tentang vers1­
Ramayana yang manakah yang dipergunakan penul.Ia. sebagai landas­
san cer1'taDJ'a. 
pengarang Si.ndhunata dalam mengemukakan kisah. Ramayana 
dalam karyanya An~ Bajang_Men~iiring Angin, mempunyai keunik­
an-keunikan,. karena di dalarnnya tokoh-tokoh wayang berperanan, 
serta latar belakang budaya Jawa sangat dominan, sehingga men­
jadikan novel tersebut barnilai kontemporer. Novel-novel sepex­
ti novel ~k Bajan~ Menggirin~ An~n yang berpangkal. pada kisah 
Ramayana, dengan kekhas-an Jawa dan tokoh wayang memegang peran­
an belum memdapat perhatian yang layak dari kalangan kritikus­
kritikus sastra. Oleh karena itu dalam penelitian ini diungkap­
kan tentang kontemporerlsme dalam ~ Bajan~ Nen.ggu.ing Angin· 
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yang me11puti estetlk persamaan dan estetik pertentangan. 
Dan seoelum membahas tentang kontemporerisme,d1kemukakan 
pula analisis tema, baik tema mayor llIaupun tema minor. 
pada keBempatan ini peneliti mengucapkan terima ka­
sih pada semua pihak yang telah memberikan bantuannya. se­
hingga penelitian selesai sampat tahap pembuatan lapozan. 
Semoga penelitian ini juga menambah informasi mengenai se­
gi kontemporer1Bme dalam suatu karya ~astra. peneliti sa­
dar bahwa yang dikerjakan masih perl~penyempurnaan. maka 
saran dan kritik yang membangun serta koreksi pun tetap di­
perlukan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakan~ 
Ramayana adalah epos India yang sangat terkenal dalam ke­
budayaan kita. Sebagai masyaratat yan~ mendapat pengaruh agama 
Hindu dari India, maka Ramayana dapat dijadikan pedoman hidup. 
Ramayana dipakai seba~ai pe~an~an hidup karena di dalamnya ter­
dapat ajaran moral yang luas sekali kepada para muda-mudi (Liau 
Yock Fang: 50). Ajaran yang diverikan meliputi darmasastra (a­
jaran moral); arthasastra (ajaran politik dan peperangan) dan 
nitisastra (ajaran tentang hidup yang mudah). Bukan itu saja, 
Ramayana merupakan cermin hidup oran~ Arya yan~ idealis. Rama 
adalah lamban~ anak yan~ taat, saudara yang ramah, suami yan~ 
penuh kasih sayang. Rama juga merupakan lam.ang ksatria yang 
gagah berani, dan raja yang adil dan idealis. Sita adalah lam­
bang istri yang setia. Saudara-saudara Rama adalah lambaug sau­
dara yang dicita-citakan (Liau Yock Fang. 1991: 50). 
Achadiati Ikram mengatakan, mengingat latar belakang se­
jarah sastra hikayat Ramayana dengan kaitan-kaitannya yang be­
gitu luas. ditam'ah pula dengan latar belakang keagamaan serta 
kemasyaraka~annya, maka pem.icaraan mengenai cerita Rama mana­
pun dapat dilakukan dari 'erbagai segi. seakan-akan tak ada ha­
bis-habisnya sastra ini sebagai pokok pembahasan (1980: ~). No­
vel ~ Bajan! Men~~iring An~in karya Sindhunata merupakan ki~ 
Bah yang diilhami oleh kisah Ramayana. Namun demikian menilik 
1 
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2 
isi cerita yan& teraapat di dalamnya merupakan versi iaru yan~ 
men~emukakan harapan-harapan dan pandan~an-pandan!an modern 
yan~ d1.arna1 latar ielakan~ keiudayaan Jawa, aimana wayan~ 
berperanan, iertolak dari asumsi inilah maka penel1t1an terta­
rik untuk men~amati iuku terseiut. Karena ketereatasan-keteria­
tasan yan~ d1hadapi peneliti, maka pembahasan teriatas pada se­
~i Kontemporer novel teraebut. Sedal1~kan makna Ramayana dipakai 
seia~ai perluasan wawasan saja. 
Seperti yant telah dikemukakan di atas iahwa dalam novel 
Anak Bajan~ MenSsirin! An!in karya Sindhunata wayan~ san~at do­
minalt atau ierperanan. Wayan~ ia~i orang Jawa merupakan "pant;­
~llan hUupl1. Hal in1 sesuai den~an pendapat Franz Ma~n1s-Suse­
no yan~ men~atakan, dalam wayan~ kita tidak aapat ierhadapan 
den~an teot1-teor~ umum, melainkan den~an model-model tentan~~ 
hidup dan kelakuan manusia. Model-model itu den~an teran~ seka­
11 mempertunjUJkan proilematika eksistensi kita, tetapi tidak 
pernah memberi kepastian yan! earatus persen, jadi t1dak pernah 
iapat sama·sekali men~hilan!kan kera~u-ra!uan yan! ada pada ki­
tao Apa yan~ dipertontonkan pada kita ialam wayan! iapat men!e­
sankan p1kiran kits. tanpa memaksa kita ke salah satu arah. Ki­
d1tawari kemun~kinan-kemun!kinan hidup manusiawi tetapi tak ada 
seeuatu yan~ kita tiru i.e~itu saja. Lakon-lakon men~ijinkan ki­
ta uktuk melemparkan pandan~an pertama akiiat-akiiat yan~ tak 
terhin~~a dati keputuBan-keputusan kita, namun tetap memiiarkan 
kita ieias untuk iertang~un~ jawa. sendiri, sehin~!a kita ha­
rue selalu ment;amiil sikap dan keputusan send1r1. Andaikata aku 
miealnya har1 ini dalam situaai Arjuna (aalam pertempuran Bara­
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3 
tayu.a), apakah akupun harua men~ikutl naaehat Kresna? Dan Apa­
kah KreaDa akan memaerikan nasehat yang sama? Wayan~ tidak mem­
aerikan jawsaannya kepada kita, melaink&n hanya menarik perha­
tien kits kepada akiaat dan konsekuenai keputuBan ki~a. aa~ai­
manapun hasilnya ltu• 
••• moral wayan~ adalah moral yan~ konkret, dan eeaa~ai 
itu moral wayan~ aersifat kompleks. IDarat dalam seauah model, 
wayan! memauka kemun~kinan-kemun~kinan. tindakan-tindakan manu­
aiawi aa!i kita. tetapi tidak menawarkan jawaaan-jawaaan yan~ 
simpel. Pertanyaan-pertanyaan diaiarkan aergema terus. Moral 
wayan~ memberi pen~ertian tentan~ keanekaan hi.up manusia, ten­
tan~ aeratnya tsn«~un~ jawaa yan« termuat dalam pen~amailan ae-' 
tiap keputuaan. tetapi is tidak memutuskan seeuatu aa«i kita. 
Kita sendiri harua menemukan apa yan« menjadi kewajiaan kita 
mas1n~-maeinr; • 
••• ciri khaa dalam wayan~ ialah tidak mau men~«urui ki­
ta, tidak mau memaeri aeraa«ai nasehat dan norma-norma. Wayan~ 
tidak aersifat moralitas, artinya tidak ada jawaDan aa«i semua 
maaalah secara simpel dan hitam putih, diaa~i «alam yan!,: aaik 
dan yan« auruk. Melainkan wayan« memperlihatkan keluasan per­
masalahan yan! dihadapi manusia, kompleksitas hi«up, amai!ui­
tas yan! serin! harus kita pikul (Franz Ma!nis-Suseno, 1991: 4. 
5. 12). Karena penf';ertian terseaut maka novel Anak Bajang Men!\,­
!'irins Angin karya Sindhunata memun~kinkan untuk memi11ki mak­
na amai~uitas, sehin~~a menimaulkan hal-hal yan~ tidak pasti 
dan samar-samar. Sepenuhnya peneliti menyadari kekuran«an-keku­
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ran~annya terhadap makna wayan~ iaik secara nyata maupun seca­
, 
ra implis1t. Oleh karena itu t1dak menutup kemun~k1nan dianta­
ra pern.afa novel 1n1 terjad1 keter.ukaan dan t1dak menemukan 
keeepakatan p.nan~kapan makna carita. Judul cer1ta ya1tu ~ 
Bajan5 Menss1r1ns An51n men!andun! makna yan! men!undan! per­
tanyaan-pertanyaan teraend1r1, serta jawahan yang t1dak mun!­
kin konkret. Den!an d1tunjan~ .eberapa referensi yang diciapat 
penel1t1 akan .erusaha mengun~kap dan mere.ut makna cerita se­
maksimal mungkin. Besuai dengan pendapat A Teeuw yang .erpen~ 
dapat .ahwa, reading is not innocent activity, mem.aca adalah 
ke!1atan yang .ukan tidak ada resikonya. Setiap pem.aca .1sa 
kel1ru, keahlian dalam teori eaetra atau f1101og1 atau «alam 
kr1tik sastra t1ciak mem.eri jaminan .ahwa 1nterpretasi sayalah 
yan! paling .enar dan .aik. Mem.aca karya sastra menuntut pem­
.aharuan diri den!an sistem konvensi yang tidak pernah sta.il, 
menghendaki keluwesan .udi yang setiap sa@t .ereedia mem.uka­
kan diri .agi kejutan dan penyimpangan yang membin!un!kan. 
Tetapi im.alannya tidak sediit pula: seba. melalui seni 
mem.aca kita di.eri kemungkinan untuk .erkonfrontaei den!an 
manusia dari segala masa dan dari segala tempat; untuk men!­
insafi kenis.ian nilai kami sendiri dan uttuk .elajar kenal 
den!an nilai kemanusiaan yang .erdifat mutlak dan umum dan 
,universal. Manusia pembaca ada1ah homo significans: pem.eri 
makna, melalui dunia rekaan, kepada kehidupannya, penyin!kap 
ke.enaran eksistensinya «a1am dunia nyata yan~ dihadapinya (A. 
Teeuw, 1983: 34, 35). 
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Achadiati Ikram dalam .ukunya m~n~atakan .ahwa: meskipun 
ternyata .esar aekali perhatian oran~ terhadap Hikayat Sri Ra­
ma, h1n~~a saat 1n1 .elurn ada yan~ menyempatkan d1r1 untuk me­
ngusahakan suatu ed1s1 ilmiah .erdasarijan naskah-naskah yan~ 
ada. Ter.1tan Shella.ear meman~ germanfaat. tetapi kin1 audah 
jaran€ .isa d1dapat, dan karena aksara, tidak mudah dikenal 
oran~. te.1h-1e.1h la~iter.itan Roorda van E,ysin~a yan~ ju~a 
dalam huruf Ara. dan lebih tUa la~t uadanya•••• Men~1n~at ke­
dudukan cerita Rama kehidupan .udaya manusia, hal aeperti itu 
se.a~ai kekuran~an. (1980: 3) Bertolak dari pendapat di atas 
penelit1 sangat tertari untuk mendekat1 kisah Anak Bajan~ Men~­
,iring An!in karya Sindhunata teraebut yan~ juga dasar cerita­
nya d1am.il dari Ramayana, sehing~a nl18i-nilai yan~ terkandung 
di dalamnya dapat menggema pada ~eneraai penerus .an~sa Indone­
sia yang sedang memiangun sekarang in1. Nilai Ramaysna yang lu­
ae, serta penghayatan terhadap wayan€ yang .ern11a1 kemaaus1aan 
yang arnat komplek san€at d1perluksn oleh .engsa Indonesia. Se­
perti yang dikemukakan Teeuw: rakyat Indonesia dalsm tahap pern_ 
, 
.angunan in1 memer1ukan wariaa yang tinggi nilainya (1983: 85), 
1.2. Permasalahan 
Usaha untUl menggamiarkan atau menjelaskan kontemporer­
iame dalam se.uah karya adalah sesuatu yang tidak mudahj hal 
1ni karena seperti yang dijelaskan di muka .ahwa setiap karya 
sastra mempunysi keestetikan yang tldak dapat dirumuskan seca­
ra matematis. Keserba mungkinan dan keter.ukaan maupun keteri­
katannya dengen konvensi-konvensi, serta peny1mpan~an-penyirn­
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pansan densan karya yan~ terdahulu dapat juga terjadi. keunik­
an-keunikan den~an ciri-ciri yans 1ndividualpun .oleh juga, 
Sepert1 yan~ dikemukakan oleh Jan va. Luxem.ug; Mieke .al; dan 
Willem ~. Weststeijn dalam .uku ;.Tentans Sastra men~atakan .ah­
wa: suatu teka aastra menunuut aktivitas pembaca yang Iebih 
.eaar ketimban~ bacaan yang berkualitas kurang (1989: 5) yang 
le.ih jauh 4ikatakan pula bahwa: da1a~ teks sastra .anyak yang 
dibiarkan imp11s1t sehingga menyibukkan pembaca. Ia harus m,­
ngisi sendir1 "bagian-bag1an yang kosong", Suatu teka saatra 
eeringka1i juga menuntut pemahaman si'1;'bolik dan itupun menun­
tut ;aktivitas aastra (1989: 6). 
Baga1manapun teraamarnya masa1ah yang terdapat dalam 
obyek pene1itian in1, tetap1 peneliti berusaha merumuekan per­
masalahan-permaaalahan yang ingin dijawab yaitu aebagai beri­
kut: 
1. 	D1manakah letak kontemporeriame novel ~ Bajang Meng­
giring Angin ~rya S1ndhunataj 
2. 	Maaihkah mempertahankan estetis permasamaan Epos Ra­
mayana dan wayangj 
3. 	Eatetik pertantangan spa sajakah yang telah dilakukan 
pen~rang; 
4. &pa aaja yang diperlukan pembaca atau penikmat aas­
tra da1am menghadapi karya sastra yang .ernsf_a dem1­
kisn. 
5. 	Berfungs1kah niIai-nilai yang dibangun da1am karya se­
ni pengarang Sindhunata 1n1 dalam tata keh1dupan ma­
syarakat. 
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1.3'. T1njauan Pus taka 
Sastra .ukan .enda matt, tetap1 seeuatu yans d1nam1s, 
h1dup dan .erkembang~ Seperti juga pada kenyataan zaman yang 
.eru.ah, p1k1ran juga berkembang. Dem1kian pula pandangan pe­
ngarang serta kreat1f1tas emajinas1 yang d1kemukakan dalam 
karyanyapua t1dak mungkin statis. Dem1k1an pula pengarang 81n­
ahunata dalam menuangkan 1de-1denya ke dalam k1sah yang d1.u­
atnya. Ramayana telah diberi nafss lain, t1dak sepert1 d1 da­
lam karya klasik, tetapi telah dimodern1sir menjadi sesuatu 
yang kontemporer, yang hidup dan mengesankan eerta bernilai. 
A. Teeuw berkaitan dengan sastra kontemporer mengatakan .ahwa: 
dalam penghayatan estet1s manusia modern pun ada campuran este­
t1k persamaan dan estetik pertentangan. Bebab dalam pe~ghayat­
an seni 'kont~mporerpun kedua aspek itumau tak mau merupakan as­
pek dari keseluruhan 1semamlluan saya eebaga1 penikmat seni (1983: 
32), Yang dimaksud dengan estetik persamaan Teeuw mengatakan : 
yang strukturnya diberikansebelumnya, dan menetapkan harapa~.si 
pembaea oleh kapena .angunnya. Secara sederhana: pembaea atau 
pendengar karangan aemacam 1tu tepat di'oeri apa yang diharapkan­
nYa .erdasarkan sinyal, unsur pengenalan tertentu. Menurut sis­
tem estetik semacam ini berdasarkan keseluruhan priBsip yang 
d1se'outnya estettk persamaan estetik 1dentitaa. Model dun1a yang 
telah d1berikan sebelumnya model tanda, dijelaskan kembali da­
lam t1ap penjelmaan jenis semacam itu, tanpa peru.ahan esensial; 
yang spes1fik, individual, yang hanya sekali terjadi h11ang da~ 
lam model umum semacam ini. Berdasarkan pola harapan s1 pem.aea 
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atau penden~ar meraea puas setiapkali, is membaca atau mend.­
agar stau pemlaea karya &astra laru yang menunjukkan pola yang 
sama itu, dia tidak mau sesuatu yan~ lain, dia merasa senan~ 
den~an men~enal kembali yang sUdah dikenalnya (1983: 27). Se­
dantkan estetik pertentan~an dikataksn oleh Teeuw dengan struk­
tur-struktur yang lerdasarkan kode yang pada permulaan resepsi 
artistiknya masih sama sekali tidak diketahui oleh pembaca atau 
pen.en~ar. Sudah tentu si pemQaca aUdah mengenal kode tertentu 
sebelum dia mulai membaca karya eastra semacam itu, tetapi se­
aatian aeear permainan pemberian makna padanya aaalah merebut 
kode dari karya sastra dengan sejauh mungkin atau perlu menia­
dakan kode yang menjadi modal awalnya. (1983: 27). Pembaca mo­
dern men~harap karya sastra akan menentang atau merombak sie­
tem konvensinya. dia ingin terkejut dikejutkan oleh karya sas­
tra, dia insaf bahwa dia harus mere.ut kode sastra baru dari 
karya sastra itu sendiri. dan aahwa kode yang 8udah dimilik1nya 
mungkin tidak aksn berguna, malahan akan menghalangi dia dalam 
usaha pemberian makna pada karya sastra itu. Kalau selush kar­
ya modern tidak menghasilkan sesuatu yang aaru. kalau kita se­
ba~i pembaca dapat mengatakan: struktur karya itu sudah saya 
pahami selelum mulai dibaca maka hal itu lerarti karya itu ti­
dak memiliki estetik pertentangan. 
Taufik Aildullah dalam 'buku ~ Peristiwa 2 Ima.l1nasi 
karya Umar Junus mengatakan bahwa menghadapi karya sastra, 
khususnya novel perlu perubahan khusue karena novel adalah pe­
niruan dari "dunia kemungkinan". Artinya yang diuraikan di da­
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lamnya liIukanlllh dUnia yvngsesungt;uhnya, tetapi kemungkinan-ke­
mungkinan yang secara imajinatif dapat diperkirakan .isa diujua­
kannya. Jika novel adalah uaaha untuk meniru "dunia kemunt;kinan" 
dalam mana ai aastrawan mendapat kebelasan untuk melihat sesua­
tu yang sebena1:tnya tak ada dalam "dunia yang riil", maka laukan 
itu aaja corak hUDungan kedua "dunia" itu aitan selalu direviei. 
diperDaharui, keduanya Dia~ pula memperkembang log1kanya masing­
maaing. Pada kecenderungan inilah d1t~ntukan ter'ad1nya perueah­
an tradiai aastra dan kemungkinan beralihnya makna dan bentuk 
simlol dan~nda. Dent;an kesadaran teoritis ini, maka novel-novel 
yang tampakoya tidak mengikuti pola logika yang Lumrah - arti­
nya ierlaku dalam dunia pent;alaman- akan biaa dimengerti dan 
dinikmati (1983: xi). 
Sedangkan Scholes dalam bukunya yang berjudul Struktural 
Fabulation (1975) yang dikutip Umar Junus mengatakan bahwa orang 
tidak mungkin me1ihat suatu realitas tanpa interpretasi priba­
di yang mungkin aerhuDungan dengan imajinasi. Dan orant; tak 
mungkin berimajinasi tanpa pangetahuan suatu realitas. Karena 
itu, imajinasi selalu terikat pada realitas sedant;kan realitaa 
tak mungkin lepas dari imajinasi (19~1: 3). Leiih jauh juga di­
katakan Junus bahwa kekaatan imajinaai membebaskan suatu kar­
ya dari keterikatannya kepada suatu peristiwa. Makin rendah 
Kadar imajinaainya Makin dekat hubungannya kepada periatiwa 
kOl\gkrit. 
Imajinasi sifatnya begitu induvidualistik. Sesuatu karya 
yang dihasilkan melalui proses imajinasi yang 1ntensit pasti 
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akan herDeda dari karya yang lain yang dihasilkan seorang penu­
lis lainnya. Tapi tak begitu halaya pada karya yang tak Degitu 
ima'jinat1f. ke.ungkinan adanya kesamaan dalam dua karya atau 
lebib besar sekali. 
Keadaan ini mungkin dapat d1terangkan secara lain. Pada 
keb1dupan aehari-hari, perulangan adalah suatu hal yang b!as8.. 
Tak perlu diterangkan aebabnya. Tapi tak dem1kian halnya de­
ngan 1majinaai, Semuanya ada aebabnya. Set1ap ~,perulangan mea­
ti a«a sebabnya. Tak akan ada perulan~an kalau tak ada fungai­
nya, 
Dan akibat dari keadaan ini, karya yang kurang mengguna­
kan unaur imajinaa1 akan cenderung Dersifat stereot1pe, Seba­
liknya karya. yang menggunakan imaj1naai mungkin, Ia akan mem-.~,· 
pt;nya1 dunianya sendiri (1983: 7). 
1.4. Metode Penelitian 
Sebelum mengemUkakan tentang metode penelit1an yang d1­
pergunakan, terlebih dahulu dikemukakan tentang oDyek yang akan 
di.shas, Obyek yang dibahas adalah sepe~ti yang telah dikemuka­
kan d1 ataa adalah novel. Novel yang mempunyai imajinaai kuat, 
yang ~uga.me~u~k§n suatu hasil sastra. Sedangkan karya aaatra 
seperti yang d1kemukakan oleh Bud1 Darma dalam ceramah menga­
~akan bahwa t1tik cerat studi saatra adalah penghayatan sega­
la seauatu yang bersifat penghayatan lebih suItt dirumuskan 
dar1pada segala aesuatu yang bers1fat koqnisi. Karena itu Stu-, 
di Sastra kurang mempunyai formulasi yang jelaa. Masalah-maaa­
lah dan penemuan-penemuan dalam Studi &astra kurang dapat 
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diformulasikan dan d1artikulas1kan dengan jelas pula. 
Suatu studi yang bertitik-Berat pada penghayatan, Stud1 
Saatra lebih banyak menuntut kepekaan. Sebagai studi yang ba­
nyak menuntutu banyak kepekaan, Studi Bastra cenderung kurang 
arti kulat1f. Karena kurang artikulattf maka karya 1lm1ah stu­
d1 sastra tidak ekspl1sit, tetap1 1mplisit. 
Dalam penelitian 'tlmu-1lmu s'a1al. termasuk di clalamnya 
1lmu pend1dikan,> perumusan masalah, perumusan hipotesa, dan pe­
rumusan tujuan penel1t1an dapat dikemukakan dengan jelas dan 
ekspl1s1t. Penel1tian 1lmu sastra. sebaliknya, t1dak demikian. 
Perumusan masalah, perumusan hipotesa, perumusan tujuan pene­
lit1an, dan lain-lain dalam ilmu s~stra leb1h 'banyak terselu­
bung. Perumusan-perumusan tersebut audah menyatu dengan kese­
luruhan hasil penelit1an, tanpa nampak dieksplis1tkan. Karena 
itulah aekal1 lagi, stud1 sastra din1lai kurang 1lm1ah (11 Sep­
tember 1989), 
Walaupun studi sastra kurang da~at difermulasikan dan 
diart1kulasikan, tetap1 peneliti d1 s1n1 berusaha merumuskan 
metode yang d1pakai. Metode yang d1pergunakan 1alah diskriptif­
anal1t1s-komparatif. Yang dimaksudkan diakr1pt1f ialah: segala 
aesuatu yang DerhuBungan dengan kontemporerisme (kensep d1­
d1akripsikan, sehingga memperoleh suatu gambaran yang jelas 
dan terper1nci dar1 unsur-unsur yang terkandung di dalamnya. 
Sedangkan analit1s, 1alah menganal1sis karya sastra yang diper­
gunakan seaagai ODyek penelitian, dalam hal 1n1 novel ~ Ba­
~ Mengg1r1ng Angin karya Sindhunata. Penggunaan metode ana­
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litis dimaksudkan untuk memperoleh pemahaman dan penghayatan 
yan~ memadai mengenai hal-hal yang berkaitan den~an kontempo­
rerisme, Den~an jalan menganalisis kontemporerisme t maka lang­
kah yang dilakukan berdasarkan tahap-tahap tertentu. Tahap­
tahap yang dipergunakan peneliti adalah tahap interpretaai, 
apresiaai, dan evaluasi. Interpretaai dan Apreaiaai meliputi 
kiaah Ramayana, dengan versi-versi yang ada, khususnya Kekawin 
Ramayana, yang terdapat dalam buku Kalangwann karan~an P.J. 
Zoetmulder. yang sesuai dengan cerita Ramayana versi Sindhuna­
tao Lan~kah berikutnya barulah dipakai metode Komparatif, yaitu 
mempertentan~kan cerita Kekawin Ramayana dengan ~ Bajang 
• 
Menggiring Angin, Penggunaan metode Komparatif be~tujuan untuk 
memperoleh gambaran secara rinci, tentang unsur-unsur yang me­
miliki persamaan serta hal-hal yang telah d1kontemporerkan 0­
leh pengaran~ S1ndhunata. Pada tahap 1nterpretas1 maupun tahap 
apres1asi jipergunakan metode ganzeit. Metode ini memandang c1­
r1-ciri langaun~ yang tampak secara nyata, bukan berdasarkan 
unsur-unsur yang dihubungkan secara asosiasi. 
1.5. Tinjauan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan mengetahui sejauh mana Kontempo­
reriame dalam buku Anak Bajang Menggiring Angin karya Sindhuna­
tao Demikian pUla penelitian ini dapat memberikan gambaran yan~ 
jelas serta terperinci ten tang konsep kontemporerisme, tentang 
peranan wayang dengan latar kebudayaan Jawa membentuk imajina­
ai pengaran~. Demikian penelitian ini 8erusaha men~ungkapkan 
men!apa masih dipertahankan oleh pengarang nilai-nilai yang ter­
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kandun~ dalam k1sah Ramayana. Berta k1sah yang mana yang d1ja­
d1kan pedoaan, Berta apapula pembaharuan-pembaharuan yan~ te­
lah dilakukan eerta mengapa dtlakukan pembaharuan tersebut. 
Selanjutnya dengan pemahaman Kontemporer1sme ini dapat mendo­
rong pemahaman tentang karya sastra sehin~ga dapat meningkat­
kan.daya pemahaman atau apresiasi. 
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TINJAUAN HANAYANA 
2.1. Ikht1ear Ramayana 
Ramayana aebenarnya adalah cer1ta rakyat India yang 
sangat populer dan tua sekali. Dalam Mahabarata. kisah Rama­
yana d1ceritakan dalam Ramopakhyana. D1 samptng Ramayana Val­
.rr 
m1k1. sebenarnya di India maaih terdapat tiga Ramayana yang 
ber_eda, yaitu (i) Yoga - Vasistha Ramayana, (11) Adhiyat Ra­
mayana dan (iii) Adbhuta - Ramayana. Yang sangat menarik ada­
lah Adbhuta - Ramayana. Adbhuta-Ramayana 1n1 dapat menjelas­
kan beberapa perkara yang kurang jelas tentang carita Rama, 
misalnya asal-usul Sita, dan bagaimana Rama dianggap penjelma­
an Wisnu seperti kisah yang sering kita dengar. 
Rauyana pernah menjadi sumber yang tidal!: pernah kering 
bag! para penyair dan saatrawan India. Pada abad ke-4 seorang 
pujangga yang bernama Kalidasa telah menggubah Rauyana dalsm 
euatu syair yang bernama Raghwansa. Pada abad ke-6 penyair 
Bhatti mengolah cerita Rama kemba1i da1am syair yang bernama 
Havana-Vadha (artinya pembunuhan Rawana). Syair tersebut ter­
kenaI sebagai Bhatti-Kavya menurut Poerbatjaraka. Ravana­
Vadha inilah yang menjadi Bmmbe~ Kahwin-Ramayana. 
Cerita Ramayana telah lama dikenal di Indonesia. Pada 
pemerintahan Raja Daksya (910-919) cerita Rama telah dipahat­
kan di rt1ief-ril1ef di candi Loro longgrang. Prambanan Jogya. 
T1dak lama keaudian, kurang lebih pada tahun 925. seorang pe­
14 
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nya1r yang tidak bernama, telah menjalin cerita Rama dalam ben~ 
tuk puisi Jawa yang pa11ng ltuno, ya1tu Kekawin Ramayana. Kaka­
win 1n1, jalan cer1tanya hampir sama dengan Ramayana Valm1k1, 
namun demikian bukan terjemahan dari padanya. Lima ratus tahun 
kemudian, cerita Rama dipahat lagi, kali in1 sebagai r11ief­
rilief candi Penataran. 
Kekawin Ramayana merupakan hasil seni yang bernila1 
tinggi, dan berkali-kali diaalin stau ~iterjemahkan kebahasa 
yang lebih muda. Pads pertengahan abad ke 18 seorang penyair 
istaDa yaitu Yasadipura I telah menggubah ke dalam kawi miring 
stau disebut juga jarw:~ (artinya luluEI kiasnya keterangan yang 
jelas). Gubahan Yasadipura I ini dalam bentuk macapat. f.lenurut 
Poerbatjaraka gubahan Yasadipura I adalah hasil sastra Jaws 
yang pel1t1ng dan:,.telah diter jemahkliln ke dalam bahasa Bali dan 
juga Madura. 
Bela1n Serat Rama, yang masih mendekati kekawin Ramayana 
di dalam bahasa JaWa masih ada cerita bah.B. Jawa yang jauh me­
ny1mpang. Cerita Rama biarpun ditulis kemudian dari pada serat 
Rama, kadang-kadang mengandung cerita Rams yang leb1h tua dari­
pada Serat Rama. Cerita Rama in1 sering diber1 nama Serat Kan­
daning R1nggi t Purwa, karc,na sE>r1ng d1pentaekan dalam wayung 
purwa Serat Kanda in1 adalah certta khas Jawa, d1 dalamnya ju­
ga disisipkan cerita Islam, Pandawa dan cerita Jawa. Terdapat 
pula cerita Rama yang diberi nama fla.jaJ,'. Kling. Kalan cerita 
Raja Kling hampir sama dengan hikayat Melayu. 
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2.2. Asa~-usul Hikayat Srt Rama 
Pada priasipnya certta Rarna y~ng berada di Nusantara pa­
ds prinsipnya sarna, tetapi juga mempunyai perbedaan-perbedaan. 
terutama hubungan para tokoh utarnanya. Dijelaskan mengapa ter­
dapat perbedaan tersebut adalah sajak penggalian candi Pram~ 
banan yang memiliki episod-episod yang berbeda dengan candi 
penataran, para sar.jana 'telah membuat penyelidikan-penyelidik­
an. Diautara pendapat para sarjana yong perlu diperhatikan 
adalah pendapat Yuinboll, Ras.ers, W. Stutterheim dan A. Zies­
seniss (liauw Yock Fang, 1991: 72). 
Menurut Yuinb611, cerita Rama yang sampai ke Indonesia 
melalui dua jalan. Yang muln-mula datang adalah Ramayana Val­
miki yang kernudian digubah kembali ke dalam Kekawin Ramayana. 
Serat Rarna Yasadipura juga termasuk ke dalam golongan ini. Ce­
rita Rarna di Bali juga mengambil bahannya dari sini. Beberapa 
abad kemudian datang lagi cerita Rarna yang merupakan cerita 
Rama yang populer di India Belatan. ~rita Rarna ini mula-mula 
sampai di Malaya kernudian dibawa ke Jaws dan menjadi sumber Ra­
rna KeUng dan Lakon; Rama. Rassers berpendapat bahwa Hikayat 
Sri Rama sebenarnys cerita panji yang meminjam nama tokoh-tokoh 
dari epoe India. 
Sedangkan menurut Stutterheim perbedaan-perbedaan yang 
te~dapat dalam cerita Rama sudah terdapat di India. Dan Hikayat 
Sri Rama adalah hasil dari bermacam-macam pengaruh, terutama 
cer1ta 118an yang sesuai dengan cerita-cerita di Indonesia. Raj 
Saheb Dineach-andra Sen seperti yang dikemukakan oleh stutter­
p~~m bahwa perbedaan itu sUdah ada di India. Perbedaan itu tim­
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bul karena Ram$yana itu sebenarnya merupakan campuran dari ti!a 
cerita yang beriainan serta tummuh dengan sendirinya (Liauw 
Yock Fang, 1991: 73). 
Tiga cerita Rama yang berlain-Iainan itu adalah sebagai 
berikut: 
(1). 	Cerita Rama yang meninggal~in istana beraama-sama 
dengan saudaranya Laksmana dan saudara perempuannya 
Sinta, karena perebutan ke~uasaan•.Cerita seperti 
ini dapat diamatt deiam cerita Jataka di bagian uta­
ra India. 
(2), 	Cerita Ravana yang baik dan berkemauan keras, ser­
ta memperoleh kekuasaan dan kekuatan yang luer biasa 
karena bertapa. 
(3). 	Cerita tentang pemujaan kera, dan munculnya kisah 
Anoman yang terdapat di India di masa dahuiu dan yang 
maaih sangat·digemari atau hidup di saat sekarang. 
Deugan dasar campuran ketiga cerita tersebut timbulah ce­
rita Ramayana yang terdiri dari tiga bagian; sabagai berikut: 
(1). 	Rama yang tadinya akan dinobatkan menjadi raja, diu­
air dari negerinya karena perebutan kekuasaan. Dia 
dise~tai oleh per~~iaurinya (jadi bukan saudara pe­
rempuannya). 
(2). Daiam mass pengembaraanJya, lstrinya yaitu Siate dl­
cuIik oieh seorang raksaaa, Rawana. 
(3). Rams berusaha menyeiamatkan Slnta, tetapi hanya ber­
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hasil jika dibantu oleh pasukan kera beserta rajanya 
yang bernama Sugriwa. Demikian pula bantuan yang be­
ear dari panglimanya yang bernama Anoman. 
Untuk mendapatkan cerita dari tiga kiaah tersebut, se­
hingga terbentuk cerita yang berdiri aendiri. maka perlu di,er­
hatikan ialah hubungan watak-wataktokoh utama. Karena tidak ada 
hubungan antara ketiga c~rita itu pada mulanya, setiap pe.~u­
sunpun menyuBunnya sesuai dengan yang dikehendakinya. Dengan 
demik1an maka muncullah cerita Rama yang berbeda-beda. dengan 
beberapa variasi. 
Hubungan watak-watak dari tiga cerita itu jika digambar­
kan sebagai berikut: 
Rama 
I 
Rahwana II III Hanuman 
Untuk menyusun cerita Rama, hendaknya dapat menghubungkan 
bagian-bagian: 
I dan II 
II dan III 
I dan 111_ 
Mungkin juga hubungan seperti tersebut di atae pada awal­
nya dilakukan secara perlaban-lahan. Namun demikian terdapat 
dUll cara yang disukai dan timbullah dua golongan cerita yang 
mencakup Bemua perbedaan yung terdapat dalam cerita Rams. Kedua 
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go1ongan atau versi tersebut akan dikemukakan dengan A dan B. 
Hubungan anatara I dan II adalah sebagai berikut: 
A. 	 Sarpakenaka, adik Rahwana, jatuh cinta pada Laksmana 
saudara Rarna. Cintanya d1tolak. Untuk membalas dendam, 
Rahwana menculik Sita, permaisuri Rama, dan putra ra­
ja Janaka. 
B. 	 HikayaJ Sri Rama dan Rama Kling menghubungkan watak­
wataknya dengan cara sebagai berikut: Ra~ana ingin me­
miliki Mandudar1. ibu Rama. Cintanya terhadap Manduda­
ri itu kemudian diperolehnya seseorang yang mirip Man­
dudari. Ayah Rama mendatangi Mandudari palsu dan men­
jadi ayah anak perempuan yang bakal dilahirkan. Sita. 
Jadi bila Rama kemudian kawin dengan Sita, dia sebe­
narnya kaw1n dengan adik per.mpuannya send1ri. 
Hubungan antara I dan III 
A. 	 Rama membantu raja kera Sugriwa yang kemudian menyuruh 
panglimaaya Ranuman uatuk menolong Rarna. 
B. 	 Ranuman adalah anak Rams dengan ~j.ni. adik perempuan 
Sugriwa. 

Hubungan II dan III 

A. 	 Tidak ada hubungan antara Hanuman (pembantu Rams) de­
...gan Rahwana • 
B. 	 Hanuman mempunyai seorang anak, Han¥man anak tunggal 
yang diasuh oleh Gangga Mahasura. anak Rahwana. 
Demikianlah hubungan watak-watak yang terdapat dalam ke~ 
dua golougan atau versi cerita Rams. Hubungan dalam versi B.di­
...11a1 t1dak beg1tu mssuk akal namun demik1an lebih tua. 
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Cerita Rama yang termasuk dalam golongan atau versi A ada­
lah sebagai berikut: 
(a) 	Ramayana Valmiki 
(b) 	Kakawin Ramayana 
(c) Ramayana yang dipahat dl candi Penataran 

~d) $erat Rams Yasadlpura I , 

Sedangkan yang termasuk dalam golongan atau versi B adalah seba­
gai ber~.ut: 
(a) 	Cerita Rama yang populer di India 
(b) 	Hikayat Sri Rama 
(c) 	Gerita Rama yang dlpahat di candi Prambanan 
(d) 	$erat Kanda Ning Ringgit Purwa (cerita wayang) 
(e) $erct Rama Kling di Jawa dan Madura 
Selain watak-watak yang berlainan, masih terdapat perbedaan an­
tara berbaga! versi cerita Rama: 
(I) 	Sita dianggap adik perempuan Rama dalam versi Melayu, 
$erat Rama Keliag, cerita wayang fogyakarta. 
(ii) 	Serat Rama, Hikayat Sri Ramademikian pula Jain Rama­
yana yang dikarang oleh Hemcandra Acarya (1989-1173) 
mUlai dengan cerita rahwana. Cerita wayang Jawa mulai 
dengaa sitlus Arjuna - Sasra - Bahu yaag mengisahkaa 
jetualangan Rahwana sebelum ia bertemu dengan Rama, 
sedangkan versi Melayu sangat menekankan kekuatan 
yang diperoleh Rawana dengan cara pertapaan. 
(iii) 	Alasan Rarna meniaggalkan istana berbeda-beda menurut 
berbagai versi. Dalam Jataka, Rama meninggalkan is­
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taRa kareBa meataat1 kemauan ayahnya yang kuatir Ra­
ma dan Laksmana akan mender1ta kecemburuan Ka1key1, 
1bu Bharata. Menurut Ramayana Valm1k1 dan serat Ra­
rna Jasadipura I, Rama d1buang dari neger1 karena de­
sakan Ibu Bharata. Vers1 Melayu menceriterakan bahwa 
Rama meB1nggalkan 1stana karena kemauan sendir1, se­
sudah jelas bahwa Bharata akan ditabalkan menjad1 
raja, sedangkan cer1ta wayapg Jawa mengatakan bahwa 
Rama men1Rggalknn istana sesudah Ibu Bharata meBge­
mukakan dakwaaD yang bukaR-bukan terhadap d1r1Rya. 
(1v) 	Dalam vers1 Melayu dan cer1ta wayang Yogyakarta, Ha­
Duman mempunya1 seorang anak tunggal yang d1besarkaR 
oleh seorang aRak Rahwana dan hanya bertemu dengan 
ayahnya sesudah dewasa. 
(v} Dalam beberapa vers1 yang lain d1ceritakan bahwa Ra­
rna mempunyai seorang adik ~rempuan yang berlainan 
ibu, kukua. Sesudah Sita kembal1 dar1 tawanaR Rahwa­
na, Kukua membujuk Sita meluk1skan rupa Rahwana di 
kipas. Sesudah SUa tert1dur Kukua mengadukan hal 1ni 
kepada Rama. Per1st1wa ini tidak terdapat dalam ver­
si A. Tetap1 dalam versi Melayu, Kikew1 Dew11ah yang 
d1katakan biaBg kelad1nya. S1ta dius1r dar1 1staRa 
dan pergi tinggal di tempat pel1Rdungnya Kala, d1ma­
na ia melahirkan seorang ~nak yang diberi nama Taba­
lawi. Kem~dian Sita memungut anak yang diberi nama 
gusi. 
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Dalam vers1 Jawa Modern, Bama mencurigai keset1aan S1ta 
semasa S1ta tinggal di istana Rahwana. Sita merasa aalu dan 
hendak membakar dirinya. Dis maauk _e dalam pancaka, tetapi api 
t1dak dapat melukuinyu dan dewa-dewa turun membuktikan keset1a­
annya (L1auw Yock Fang, 1991: 76). 
2.3. Ramayana dan Lakon Wayang 
, . 
Wayang terutama Wayang Purwa adalah suatu jen1a waya_g 
yang paling tua dan paling besar pengaruhn,a, sehingga bila se­
seorang berbicara tentang wayang kut1t yang d1maksudkannya ada­
lab wayang Purwa. Tentang asal-usul wayang terdapat pula yang 
mengatakan bahwa wayang adalah c1ptaan orang Jawa (Yock Fang, 
1991: 97). Sedangkan Brandes juga mengemukakan bahwa wayang 
adalah gubahaB orang Jawa Sendiri. Kanna, pertama di India ti.. 
dak ada wayang ku11t dan lakonnya juga sangat berbeda. Kedua 
1st1lah pewayangan yang dipaka1 adalah 1at1lah Jawa daB bukan 
o1eh ist11ah Sanskrit (Yock Fang, 1991: 97), 
Menurut Keats, lakon cer1ta wayang purwa yang 179 buah 
1tu dapat d1golongkan ke dalam t1ga go1ongan atau empat s1llus. 
S1klu8 pertama ber1s1 7 lakon. T1ga d1antaranya mencer1takan 
tentang ke1ndraan yang dipimpin o1eh Bhatara Guru menghadapi 
serangan dari raksasa yang menuntut agar seorang bidadari dise­
rahkan kepadanya. Ka1au tidak keindraan akan dimusnahkan. ter­
hadap serangan itu Batara Guru tidak dapat berbuat apa-apa. 
untung1ah ada seorang resi yang dapat menolak serangan raksasa 
itu. 
S1klus yang ke dua ada1ah sik1us Arjuna Sasra Bahau hanya 
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berisi 5 lakon saja. Isinya menceritakan Dasamuka yang kemudian 
menitis menjadi Rahwana; Arjuna Saara Bahu bertapa untuk mem­
peroleh kekuatan sehing~a akhirnya ~enj~di faja dalam negeri. 
Dasamuka dibunuhnya tetapi dia sendiri okhirnya ditewaskan oleh 
Rama Bargawan. 
Siklus yang ke tiga adalah sitlus Rama yang mengandungi 
18 lakon. Kelahiran Sinta dan perknwinannya dengan Rama dice­
ritakan dalam empat lakon. Pembuangan. Rama ke dalam hutan be­
lantara dan penculikan Sinta oleh Rahwana, dUa lakon. Kesedih­
an Rama dan pertemuannya dengan pahlawan kera, Aneman dan Su­
griwa, d,a lakon. Peperangan membawa kepada pembunuhan Rahwana 
serta pertemuannya kembali dengan Sinta diceritakan dalam se­
puluh lakon. Dapat dikatakan bahwa hampir semua lakon dalam 
sitlus Arjuna Sasta,~ Bahu dan siklus Raas berdasarkan peristi­
wa-peristiwa yang berbedan yang terdapat dalam Ramayana. 
Sungguhpun demikian butir-butirnya tiada yang sama. Dalam 8i­
klus Rama, Rama sudah menjadi manusia Dewa, awatara Wisnu. Ja­
da &khir cerita, bahkan menitis menjadi Kresna da. mengambil 
peraa.a penting dalsm siklu8 Pandawa. 
Siklus yang ke empat adalah siklus pandawa yang barisi 
150 lakon ••• (yock Fang, 1991: 100) 
Dalam menonton wayang Franz Mainis Susano mengatakan, 
kita menyadari aksn luasnya tanggung jawab, sekaligus juga se­
akan-akan membaca apa maksud tujuan hidup manusia secara kon­
krit. Pertanyaan dalam hidup ini tidak mendapat jawaban yang 




"'IRiITBlI.SITAS All.l..ANO'-'* ~ , 
SUllABA'" 
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taapa d1desak untuk memberikan jawabaa tertentu. Wayang mem­
buka d1menSi realitas yang lebih mendalam. Hal tersebut akan 
menjadi lebih jelas apabila dibandingkan beberapa se~i dari 
Ramayana dan Mahabarata (1991: 12). 
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IKHTISAR ANAK BAJANG MENGGIRING ANGIN 
3.1. Siaopsis 
Prabu Daaareja (putra Begawan Wisrawa) jatuh cinta pada 
seoraa~ putri yang bernama Dewi Sukesi. Sebagai seorang ayah 
yang meagetahui anakaya jatuh cinta pada seorang gadis maka ia 
~erangkat meminangnya. Salah satu syarat uatuk memperoleh De­
wi Sukes1 ialah dengan men!alahkaB Arya Jambu Maagli paman De­
wi Sukeai. Altan tetapi Ayah Dewi Sukesi yaitu Prabu Sumali ,',-. 
adalah sahabat Begawan Wisrawa. Oleh karena itu ia bermaksud 
uatuk tidak mengadakan pertumpahan darah dalam mengajukan pi­
aaagaa anakayatersebut. Ia akan memiata baik-baik kepada saha­
aatnya Praiu Sumali, uatuk menjodohkan denga» aDak lelakiaya 
Prabu Danareja, dengan putrinya Dewi Sukesi. 
Negeri Alengka telah banyak menumpahkaD darah kareaa be­
berapa oraDg yang memiaang Dewi Sukesi tidak dapat mengalahkan 
Arya Hambu Mangli. Namun setelah Begawan Wisrawa meajumpai sa­
habataya daD mengutarakan maksud kedatangannya tersebut maka 
Dewi Sukesi meagajukan syarat iahwa ia mau menyerahkan dirinya 
uatuk dijadikaa istrinya asalkan orang tersebut dapat mengu· 
raikan makna Sastra Jendra Hayuain~rat Pangruwating Diyu (hl~. 
9). Begawan Wiarawan maupUR PraiU Sumali sesungguhnya merasa 
berat dan sedih untuk memenuhi permintaan Dewi Sukesi tersebut. 
Karena sesungguhnya menguraikan makna Sastra Je.ndl"a Hayuningnat 
Pangruwating Diyu lebih berat daripada bertempur dengan Arya 
Jambu Mangii. Namun permintaan Dewi Sukesi ierusaha dipeauhi 
25 
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olah Berawan Wisrawa demi c1ntanya pada anak lelak1aya Prabu 
Danaraja, 
Begawan Wisrawa menerangkan makna &astra Jendra Bayu­
n1nKrat Panrruwat1ng D1yu pada Dewi Sukesi. ~enjelaskan pe­
nge~tian Sastra Jendra tidak dapat dikemukakan dearan kata­
kata. karaaa Sastra Jendra adalah keh1dupan. Ollh karena itu 
Berawan Wierawa membawa'Dew1 Sukee1 menrhayat1 kehidupan. 
Berbarai cobaan telah dapat dilalui oleh Berawan Wisrawa ber­
sama Dewi Sukesi. Namun pada waktu Betara Gu~u bersama de_ran 
Dewi Uaa mengroda Dewi Sukesi dan Berawan Wisrawa. maka ra­
rallah keduanya menrhayati Saetra Jendra. Begawan Wierawa se­
telah meayadari kekeliruannya. merasa ber.oea pada aaaknya 
Prabu Danareja. Keduanya menjadi amat se4ih meaerima kenyata­
an yang dihadapi. 
Setelah gagal menrhayati Sastra Jendra Begawan Wisrawa 
bereama Dewi Sukesi menghadap Prabu Sumali ayah Dewi Sukesi. 
Deagan berat hati Prabu Sumali memaafkan mereka. Namua Arya 
Jambu Maarli yang sebelumnya menaruh hati pada Dewi Sukesi 
menjadi marah. Pertempuran antara Arya Jambu Manrli dan bega­
wan Wierawa berlangeung dengan dahsyat. Arya Jambu Mangli da­
pat dibiDasakan Begawan Wierawa. 
Berawan Wierawa denran Dewi Sukeei kemudian ke aegeri 
Lokapala. Mereka berdua menyerahkan diri pada Prabu nanareja. 
Mengetahui dan penghianatan ayahnya, Prabu Danareja menjadi 
amat gusar. Setelah mendapat nasehat ibunya Dewi Lokawati, 
maka Prabu Danareja aengueir Berawan Wierawa dan Dewi Sukesi 
keluar dari negw,rinya. Dalam pembuanran Dewi Sukeei melahirkan 
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kanduntannla. Iant dilahirkan Dewi Sukesi bukannya anak manu­
sia melaiDkan darah, telinta, dan kuku manusia. Darah kemudian 
berubah menjadi Dasamuka (sepuluh muka raksasa); Telista men­
jadi rakeasa yan~ amat besar dan kuku menjadi rakeasi yang 
berbau tidak aedap (30). Wisrawa menamai anakuya yaag sepuluh 
muka de~an Rahwann. sedangkan yang dari telinga dengan.Kumba­
karna. sedangkan yan~ dari kuku diberi nama Sarpakenaka. Anak 
lain yang lahir seba!ai manusia dari pasangan Dewi Sukesi de­
ngan Betawan Wisrawa adalsh Gunawan Wibisana. 
Retna Ajani putri Resi Gotsma sedang bermain-main dengan 
cupu manik. Dengan Cupu terse but Retn~ Anjani dapat bercengke­
rama dengan,seis1 jatad. Guwarsa dan Guwarsi yang mengetahui 
adiknya memiliki cupu wasiat tersebut menjadi iri, sehingga me­
nimbulken persengketaan. Resi Gutomo yan~ men~etahui khasiat 
cupu teraebut menjadi terkesima. ra kemudian menanyaken pada 
anakuya siapa pemberi cupu tersebut. Setelah Retna Anjani mem­
Deritahukan bahwa pemberi cupu adalah ibunya. Resi Gotama men­
jadi cemburu. Setelah istrinya Dewi Windradi tidak mau menjawab 
pertanyaannya tentang pemberi cupu wasiat tersebut , make Dewi 
Windradi disumpahi menjadi Tugu Batu. Retna Anjani melihat ibu­
nya menjadi Tugu Batu, jatuh pin~san. Hasih dengan perasaan ma~ 
rah, cemburu dan sed1h cupu manik oleh Besi Gotama dilempar ke 
udara. Cupu manik tersebut setelah di udara terpiaah dengan tu­
tupnya. Tutupnya jatuh d1 negeri Ayodya, dan menjadi telaga 
Nirmala. Sedangkan cupunya yan~ berisi air kehidupan jatuh ke 
lautan dan menjadi tela~a Sumala. Tu~u Batu dilempar dan jatuh 
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41 Aleatka. Guwarsa, Guwarsi dan Retna Anjaai mengejar cupu 
yant; d1lempar ayahnYa",terse but. 
Cupu Manik Astag1na tersebut oleh Guwarsa dan Guware1 dl­
nila1 jatuh d1 telaga Sumala. Mereka berdua kemud1aa mencebur­
kaa dir1 ke dalamnya. Setelah sampai ke dasar telat;a maka me­
reka berubah menjad1 kera. Demik1an ju~a Retna Anjani setelah 
minum dan membasuh mUka"aengan a1r telaga. berubah menjad1 ke­
ra. Guwarsa menjadi Sugr1wa, sedangakan Guwars1 menjad1 Suba11. 
Mereka bert1ga kemud1an menjalani tapa. Sugr1wa tapa di Gunung 
Surya Pr1agga dengan tapa ngalons. SUba11 bertapa ng1daa! di 
hutaa Surya Pr1ngga. Sedangkan Anjani tapa ayatuka di telaga 
Sumala. Dalam tapa nyantuka (s,perti katak) Retna Aajan1 dida­
tang1 oleh Betara Guru. Dengan .akan daun jat1 Malela (Roa Ja­
ti Malela) yang berasal dari Batara Guru, Retma Aajani mengan­
dung, yang kemudian melahirkan seekor kera put1h yaitu Anoman. 
Seasa1 melahirkan anaknya Anjani berubah ujudaya menjadi manu­
sia kembali dan tidak beberapa lama kemudian ia:ke alam keila­
hian, alam dewa-dewi. Subali setelah berhasil dengan tapa nga­
long mendapat aji PaneasoRa. Sedangkan Sugriwa mendapat bala 
tentara kera, termasuk Anila putra Batara Narada. Sugriwa ke­
mudian menobatkan diri menjadi raja. 
Seekor sapi yang bernama Maesasura menjadi raja. Ia amat 
dikenal bernafsu pembunuh serta amat bengis. Keganasan Maesasu­
ra telah d1nl1ai melampaui batas ketika ia datang kekahyangan 
untuk melamar Dewi Tara. Batara Guru tidak kqasa mengalahkan 
Maesasura. Ia kemud1an teringat altan Sugriwa dan SUbali. Batara 
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Guru menjanjikan pada Sugriwa dan Subsli jika mereka dapat me­
n!alahkan Maeeasura akan memperoleh Dewi Tara. 8u~r1wa dan Su­
bali men~adakan pertempuran dengan Maesasura di dalam ~ua Kia­
kenda. Subali sesung~uhny~ telah dapat dikoyak-koyak badannya 
oleh tanduk Maesasura, akan tetapi karena ia me¢p~nyai aji 
PaneasoDa maka setelah menyentuh tanah ia dapat hidup kembali. 
Su~riwa yang saat pertempuran berlan~sung bertu~as menutup 
pintu ~ua dengan batu, setelah melihat darah yan~ berwarna 
putih darah Su~riwa menyangka bahwa kakaknya telah binasa. Ia 
tidak men~etahui bahwa kakaknya dapat hidup ke~bali, den~an 
aji Paneasonanya. Maka terjadilah kesalahpahaman. Su~riwa se­
telah meDutup pintu ~ua dengan sebongkah batu menjadikan Dewi 
Tara seba~a1 istrinya. Subali menila1 perbuatan Su~r1wa meau­
tup pintu ~ua dengan sebongkah batu sebagai sebuah penghianat­
an. Ia menilai Sugriwa meng1nginkan Dewi Tara. Pertempuran an­
tara keduaaya tak dapat terhindarkan la~i. Subal1dapat men~a­
lahkan Sugr1wa. Dew1 Tara yang telah menjadi istr1 ad1knya d1­
rebutaya. Setelah ¥alab dengan kakaknya SUbali, Sugriwa berta­
pa di gunungMal1awan, dengan tujuan memperoleh keadilan dewa­
tao 
Dasarata, raja Ayodya pada aaat berada di butan telah de­
Dgan tidak sengaja membunuh seo~ang pertapa muda yang sedaag 
meneari air untuk kedua orang tuanya yang renta dan buta. Raja 
Dasarata mengira kalau pertapa mUda tersebutadalah binatang 
buas yang akan membunubnya. Pertapa mUda saBgat menyesali per­
buatan Dasarata, dan menginginkan Dasarata sendiri yang menyam­
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paikau berita kematiannya kepada oran~ tuanya. Mendengar beri­
ta yan~ diaampaikan oleh Daaarata, ke QUa oran~ tua per tapa 
teraebut menjadi amat aedih, aeeta meminta untuk membawa ke­
duanya ke tempat mayat anaknya. Setelah menjumpai mayat anak­
nya mereka berdua memeluknya. Setela~ mereka aa11n~ berpelukan, 
terjad11ah keajaiban, keti~anya muksa ke lan~it. Setelah keja-.', 
dian terseDut Daaarata 'menden~ar auara ~aib bahwa huku. karma 
akaa berlaku untuk Daearata. Karena ia telah me*isahkan anak 
den!au oran! tua yan~ amat d1cintai, maka kelak ia,.ju!a akan 
dipisahkan dengan anaknya. Perpiaahan yan~ bukaa dikarenakan 
kemat1an, tetapi oleh cinta aeoran~ wanita (74). 
Prabu Dasarata adalah aeoran! raja bijaksana. Ia mem1­
11ki tiga perma1suri, yan~ pertama bernama Sukaaalya, kedua De­
wi Kekayi, dan ke ti~a Dewi Sumitra. Dar1 keti~a permaiauri 
tersebut Prabu Dasarata belum mendapatkan aeorang anakpun. Da­
lam usabaaya untuk mendapatkau anak, prabu Daearata mem1nta 
pada seoraa! pendeta sakti Be~awan Waaista. Usaha prabu Dasa­
rata dikabulkan para Dewaj Dewi Sukaealya melahirkan seoran~ 
putra bernama Ramawijaya; Dewi Kekayi melahirkan Earata, dan 
Dewi Sumitra melahirkan bayi kembar yan~ maain~-masin~ bernama 
Lakdmaaa dan Satru~na. Putra Dewi Sukaealya (Ramawijaya) meru­
pakan titisan Batara WiS~U yan~ akan memerintah dunia. Raja 
Dasarata amat bahagia memperhatikan perkemban~an putra-putranya, 
terutama pada Ramaw1jaya. 
Pada waktu Ramawijaya mas1h belia, ia sudah dapat mea~a­

lahkAa rakeasa Katakalya atas permintaan Be~awan Yo~iswara dan 
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Be~awan M1tra. Atas kemenan!a. Hama teraebut, Rama oleh Be~awan 
Yo~iswara d1minta per~1 ke neger1 Manti11, tempat prabu Jamaka 
m.n~adaka. sayembara dengan hadiah seoran! putriaya yang amat 
elok bernama Dew1 Siuta. Rama pun akhirnya berhas1I memen.a~kan 
sayemba•• menarik panah GUwawijaya sehin~~a Dewi Siuta meujadi 
istri yan~ amat d1cintainYa (78). 
Sewaktu Hama memb6yo.~ Sita dar1 ne~er1 MantiIi, bertemu 
den~an rakaasa Ramabargawa. La adalah aeorang yaft~ teiah mem­
bunuh i_unya Dewi Renuka ataa suruhan ayahnya Rea1 Hamadagn1. 
Res1 Jamadagn1 adalah seoran~ pendeta sakti yan~ dapat membaca 
hati (batin) aeseoran~. Ketika men~etahui .bahwa iatrinya ber­
khianat den~aD prabu Citrarata, maka ia menyuruh anaknya untuk 
membunuhnya. Ramabar~awa setelah membunuh ibunya, hidupnya te­
rasa koson~, jauh dar1 rasa beias kasih dan cinta. Ia hidup 
dalam dun1a yan~ d11iputi dendam. Dendam yan~ d1awaI1 oleh ke­
mat1an ayahnya yang men1ng~al dikeroyok para satria, p1mp1nan 
Arjunaaasrabahu. Den~an jalan pertempuran antara Rama dan Ra­
mabar~awa 1an~ men~~unakan panah akhirnya Ramabargawa tewas, 
d1 tan~an Rama. 
Sepulan~ Rama di negeri Ayodya, ayahnya Dasarata bermak­
sud untuk menobatkannya menjadi raja Ayodya, men~~antikan d1­
r1nya. Namun menjeIan~ har1 penobatan, Dewi Kekay1 mena~ih 
janji pada suaminya yang pernah d1tolon~nyadari maut. Ia menun­
tut a!ar Rama dan Sinta d1usir dari Ayodya serta mau hidup d1 
hutan aelama t1ga belas tahun, aedan!kan yan~ d1nobatkan menja­
d1 raja adalah Barata anak Dasarata dengan Dew1 Xekay1. Walau­
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pun permintaan Dewi Kekayi tersebut sangat berat dirasakan 
raja Dasarata, akhirnya dikabulkan juga oleh Dasarata. Sepe­
ninggal Rama dan Sinta yang ditemani oleh Laksmana, Raja Da­
aarata menjadi sakit. Dalam kesakitannya ia baru menyadari bah­
wa kejadian tersebut merupakan hukum karma dari perbuatannya 
membunuh pertapa muda di tepi sungai. Setelah mengalami sa­
kit agak parah akhirnya, raja Dasarllta meninggal dunis. 
Bepeninggal Danarata. Barata mepyuBul Rama ke hutan ser­
ta meminta pada kakaknya agar dia kembali ke Ayodya, dan sudi 
memerintah Ayodya, akan tetapi Rama tidak mau memenuhi permin­
taan adiknya. Rama meminta adiknya untuk memerintah Ayodya se­
lama ia menjalani hidup di hutan sela'"a tiga belas tahun. Ba­
rata memerintah Ayodya atas nama Rama dengan bijaksana, Rakyat 
Ayodya menghormati sebagai wakil Rama. Dewi Kekayi sadar akan 
kesalahaDnya dan selalu mohon ampunan pada para dewa. 
Dalam pembuangannya Rama dan Binta serta Laksmana ber­
jW;pa dengan raksasa yang bernama Wirada. Wirada mengganggu Bin­
tao Berkat peringatan Laksmana, Rama mengingat bahwa Wirada ada­
lah salah aatu raksasa yang terlihat pada saat ia menarik gan­
dewa 4i Mantili, sewaktu ia melakukan lomba mendapatkan Sinta. 
Wirada akhirnya dapat dikalahkan Rama. Dalam perjalanannya ke­
mudian Rama berjumpa dengan Resi Yogiswara (pemanah s@.ti yang 
menyuruh Rama mengikuti sayembara yang diadakan Arjuna Basraba­
hu ayah Dewi Binta), Red Yogiswara denl'!an pertemuannya bersama 
Rama merasa hidupnya telah sempurna. Ia membakar dirinya untuk 
meninggalkan kehidupannya di dunia. Bepeninggal Resi Yogiawara 
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tersebut Rama tertarik den~an kehidupan pertapa/pendeta. Laks­
mana memperin~atkan Rama bahwa pang~ilan hidup Rams. bukanlah 
seba!;ai pertapa, melainkan seba!;ai ksatris. dan penyelamat au­
nia. Rama sadar akan kewajibannya. Den~an penuh cinta sinta 
mendampin!;i Rama dalam menjalani masa pembuan~annya Rama. Me­
reka hidup dalam kedamaian dan kebahagiaan. Waktu Rams. dan 
Siuta memadu kasih (I07)yan!; disaksikan LakemaKa, datanglah 
seorang wanita cantik merayu Laksmana •. Laksmaaa karena telah 
berjanji tidak menikah, tidak tergoda dengan rayuan wanita 
tersebut. Kemudian wanita cantik tersebut oleh Laksmana kare­
aa rasa jengkel menarik putus hidun~nya. Den!;an kemarana. yau!; 
san~at wanita cantik teraebut berubah menjadi seoran!; rakeasa 
putri Sarpakaneka. Ia adalah putri Be!;8Wan Wisraws.. Sarpakena­
ka kemudian mengadu pada dua suaminya KaradursaRa dan Trimuda. 
Dalam pe~tempuran keduanya dapat dlhunuh oleh Rama dan Laksma­
na. Deu!;an dipenuhi den«am Sarpakenaka mengadu pada kakaknya 
Rahwana ai Alengka. 
Rahwana setelah menjalankan tapamemperoleh kesaktian 
yaD!; luar biass.. Ia kemudian menobatkan dirl menjadi raja Aleng­
ka. Ia memerintah den~an penuh angkara murka. Kejahatannya ter­
dengar samppi ke negeri Lokapala yaag rajanya bernarna Prabu Ds.­
aaraja. Prabu Danareja adalah saudara seayah denga. Rahwana. 
Rahwana diperin!;atkan prabu Danaraja meajadi sangat lurks. Pa­
tih prabu Danaraja ~aJl,·~m.njadi utusanl'lya dipenggal oleh Rah­
wana, Kepala Gohmuka (patih Daaaraja) dilempar Rahwana ke Loka':' 
pala, yang menyebabkan pertempuran antara Rahwana dan Danaraja 
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tak «apat dihindarkan. Karena keduaDya:,Sama-sama aaktl maka tl­
.ai'ada yan~ dapat dikalahkan. Berkat eampur tantan Batara Nara­
da pertempuran dapat berakhir. Prabu Danaraja diterbantkan ke 
kahyantan dan mentalami kebahagiaan Ilahi. 
Sarpakenaka yan~ telah kehilantan kedua auamlaya minta 
bantuan pada kakaknya Hahwana. Permintaan Sarpakenaka setelah 
Rahwaaa ••~'.pat penjelasan tentan~ keeantikan Jewi Siuta yan~ 
melebihl keeantlkan Dewi Wlliowati mend,apat tan~t;apan. Rahwana 
terpaneint oleh Sarpakenaka, dan beran~kat ke hutan Dan.aka ber­
sarna Kalamariea. Setelahaampai 41 hutan Dandaka dan melihat ke­
eaatikaa Dewl Slnta, la tidak dapat menahan hawa nafaunya. De­
n~an lielk la menyuruh abdlnya Kalamariea menttoda Rama den~an 
menyamar menjadi aeekor kijan~ keneana. Ia sendirl menyamar se­
batai pendeta tua. Setelah kijant keneana dapat mena rik perha­
tian Siata. maka Rama memenuhl permlntaan kekasihnya untuk me~ 
mil1ki kijan~ keneana tersebut. Lakamana dlminta Rama menja«a 
Sinta akhirnya menyusul Rama. kare,lla desakan Slnta. Setelah 
Lakamana menyusul Rama, Slnta dapat terpaneln~ oleh tipuan Rah­
wana. Setelah berhasll menjant;kau Slnta. Rahwana menerbantkan 
Siuta ke ne~eri Alent;ka. 
Rahwana aetelah Dewl Sinta dalam pelukannya telah menea­
pal punvak nafsunya. Namun 1a kedatan!an burun~ Jatayu yant me­
rupakan raja setala burung aerta aahabat Prabu Dasarata meno­
lont; Dewi Sinta. Karena Aji Pancaaona yant dimillkl oleh Rah­
wanat maka Jatayu dapat dlkalahkan. Sebelum menin~~al Jatayu 
Minta Dewi Sinta meneabut sebuah bulu yang dikemudian harl da­
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pat lterubah menjodi sebilah pisau yan~ dapat diper~unakan untuk 
melintun~i diri, atau kesucian Sinta dari Rahwana. 
Rama dan Laksmaua yan~ meneari Dewi Sinta berjumpa den~an 
burun~ Jatayu. Burun~ Jatayu meneeriterakan tentan~ ke~a~alan­
nya menolong Dewi Sinta dari Rahwana. Burun~ Jatayu setelah me­
.~anu~erahkan pusaka Tripurantaka mening~al. Sepenin~~al Jatayu 
Rama ju~a berjumpa dengan seekor burung yan~ bernama Sua ribran­
ti. Burun~ tersebut adalah abdi permaisuri Batara Wisn~. Ia me­
rupakan burun~ yan~ buruk rupa karena kutukan dewata, setelah 
makan badan wada~ istri Dewa Wisnu yan~ menin~~al seteOlah men­
jalani tapa. Rama diminta oleh Suaribranti untuk men~elus bulu­
nya. Setelah Rama men~elusnya Suaribranti muksa, menyusul jun­
jun~annya ke kahyan~an. Burun~ Suaribranti memberitahu.:Rama 
tentan~ arti perjumpaannya.lian men~atakan tu~as Rama tidak hanya 
semata-mata men~ambil Sinta, tetapi lebih dari itu adalah mem­
ban~un masa depan dunia. Oleh karena ituia diminta meneari Su­
~riwa untuk membantu aelaksanakan tugasnya. 
Perjalanan Rama dan Laksmana sampat di tepi sebuah juran~ 
yan~ amat curam. Mereka berdua tidak dapat melanjutkan perja­
lanan karena keeuraman juran~ tersebut. Rama pun bersemedi. Da­
ri semedi Rama merasa dapat men~aeaukan kehidupan makhluk yan~ 
berada di alam pen~alusan dunia atas dan dunia eawah, serta me­
nimbulkan kemarahan Kala Dir~abahu raja se~ala makhluk halus. 
Dalam pertempuran Kala Dir~abahu dipoton~ tan~annya oleh Rama. 
Setelah terpotong kedua tangannya ia beralih rupa menjadi Ba~ 
tara Kan~ka. Batara Kan~ka kemudian menjelaskan pada Rama ten­
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tan~ makna Triloka (137). Setelah memberi wejan~an pada Rama, 
Batara Kan~ka kembali ke alam Dewa. Sebelum menint~alkan Rama. 
Batara Kan~ka juta me.inta pada Rama untuk menjumpai Su~riwa, 
ai raja Kera. 
Rama dalam usahanya mencari Sugriwa, hampir men~alami ke­
• 
putu*aaaan. Karena terlalu penat ia tertidur di pa~kuan Laks­
mana (139). Saat tertidur, pipinya kejatuhan setetes air mata 
yan~ ternyata berasak dari mata Sugriwa. Oleh karena terjadi sa­
lah paham den~an kakaknya ia dijepitkan diantara pohon nanska 
oleh kakaknya subal±~ Rama berbaha~ia dapat bertemu den~an Su­
triwa. Mereka kemudian berikraruntuk salins membantu. Rama di­
Minta Su~riwa untuk membantu memeransi Subali, sedan~kan Su~ri­
wa'beserta bala tentara kera akan membantu menyeran~ neseri 
Alen~ka. Subali kemudian dapat dibunuh oleh Rama de~an men~su­
nakan panah Gumawijaya. Sebelum meningtal Subali berpesan pada 
Susriwa asar ia selalu merawat anaknya dentan Dewi Tara, dan 
menamakan anaknja teraebut dengan nama Apstada. Suaali seBun~~u~ 
nya juta akan menurunkan ilmu/aji Pancasona pada Sugriwa, teta­
pi kedahuluan oleh Rahwana yan~ menjelma seperti Su~riwa. Sepe~ 
ninttal Rama Sugriwa di Maliawan menobatkan dirinya menjadi Ra­
ja. Dewi Tara dijadikan permaisuri. Kapi Jembawan menjadi patih 
yans Betia, ia pulalah yang selalu mentinsatkan janji Susriwa 
densa. Rama yans dilupakan Su~riwa. Walaupun tidak men~etahui 
letak negeri Alen~ka, Su~riwa bersama balatentaranya beran~kat 
menemui Rama. Kedatan~an Su~riwa di puncak Maliawan disambut Ra­
ma densan penuh auka eita. Setelah iBtirahat beberapa Baat dia­
dakanlah pertemuan agung yang dipimpin Rama. Dalam pertemuan 
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a~un~ disepakati bahwa yan~ menjadi duta ke ne~eri Alen~ka ada­
lah Anoman (anak dewi Anjani adik Su~riwa). Setelah melalui 
dialo~ panjan~ an tara Anoman den~an Rama serta luapan kemarah­
an Su~riwa yan~ tidak men~etahui sebelumnya tentan~ asal usul 
Anoman, maka Anoman beran~kat ke ne~eri Alenl!;ka •.An~~ada sete­
lah men~etahui bahwa yan~ menjadi duta Anoman timbul rasa iri. 
Dalam pertempuran An~~ada oleh Anoman dilempar sampai dihadapan 
Su~riwa hanya dengan kekuatan ekornya. Setelah dapat menyelesai­
kaa masalah den~an An~~ada Anoman ter~oda oleh Sayempra.a, se­
hin~~a buta matanya (165). Anoman pun menjadi putus asa, dalam 
keputusasaannya Anoman didatan~i oleh Sempati, sehin~~a sembuh 
dari kebutaan. Di sampin~ menyembuhkan kebutaan 8empati memberi 
wejan~an-wejan~an yan~ amat berarti pada Anoman. 
Dalam perjalanannya ke Alen~ka Anoman menemukan cupu manik 
Asta~il:la di dalam sebuah tela~a. Setelah mendapatkan penjelasan 
Betara SUrya, Anoman baru men~etahui hikmah cupu tersebut. Den~­
an cupu manik Asta~ina Anornan dapat terban~ secepat kilat serta 
tiaak leleh dimakan api. Setelah selesai pertemuannya den~an Ba­
tara Surya Anoman sin~~ah di ~unu~~ Maenaka yan~ dikatakan seba­
~ai saudaranya. Gunun~ Maenaka yan~ memberitahu letak ne~eri 
Alen~ka. Disarankan oleh ~unun~ Maenaka Anoman memasuki Alen~ka 
dari pintu sebelah timur, karena pintu 1tulah yan~ dirasakan 
oleh ~unun~ Maenaka palin~ aman. 
Rahwana menjelan~ kedatan~an Anoman sedan~ men~adakan per­
temuan Agun~. Dalam pertemuan A~un~ Rahwana tersin~~un~ dan mur­
ka pada adiknya Wibisana. Rahwana berniat membunuh Wibisana. 
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Hiat Rahwana untuk membinasakan Wibisana dihalan~i pamannya yang 
ju~a sebagai patih ysitu Prahasta. Patih Prahasta memints ~i.i­
sana yang telah berbeda pandangan den~an Rahwana untuk mening­
~alkan Alengka. 
Setelah keluar dari pertemuan agune, Wibisana menjumpai 
ibunya Dewi Sukesi. Den~an penjelaean yang dieeritakan Wibisana 
tentan~ pertengkarannya,den~an Rahwana, maka ibunya menyarankan 
pada Wibisana untuk ber~abung dengan ~mswijaya. Rahwana yang 
mengetahui kalau adiknya akan bergabung dengan Rama menjadi amat 
murka. Wibisana kemudian dipukul dengan senjatanya yang berupa 
gada, sehingga menjadi pingean. Wibissna kemudian dibuang oleh 
seorang raksass yang berpersn sebagai prsjineman sakti negepi 
Alengka ke Samudra. 
Saat keributan antara Wibisana dengan Rahwana, Kuabakar­
na (adik Rahwana kakak Wibisana) seda~~ bertapa tidur di bukit 
Panglebur Gangss. Setelah To~og Tejamantri den~an susah payah 
membangunkan Kumbakarna. To~og memberitahukan bahwa Wibisana te­
lah lah tewas di tan~an Rahwana. Kumbakarna yang arnst mencintai 
Wibisana menjadi amat marah, dan merusak negeri Alengka. Amukan 
Kumbakarna membuat ~usar Rahwana. Dengan menyuruh anaknya Kum­
bakarna yang bernama Aswani Kumba dan Kumba Aswani untuk mela­
• wannys. Kumbakarna menjadi gusar atas kelicikan yang dilakukan 
• 
Rahwana. Kelicikan Rahwana tidak berhasil, sehingga ia harus ber 
hadapan dengan Kumbakarns. Berkat campur tangsn patih Prshasta 
keduanya tidak bertempur. Kumbakarna kemudian melanjutkan tapa 
tidur di bukit Panglebur Gangsa. 
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Anoman setelah d11empar oleh ~unung Maenaka sampa11ah d1 
p1ntu Alengka se!elah t1mur yang dija~a oleh Praj1neman-praj1ne­
man sakt1. Den~an per1st1wa-per1st1wa dahsyat yan~ d11akukan 
praj1neman-praj1neman ternyata Anoman dapot selamat. Hal ter­
sebut ternyata d1karenakan praj1neman-praj1neman yan~ memueuh1­
nya adalah jelmoan dari para saudara kandun~nya. Pengert1an ter­
sebut (purwajati) ditut.1frkan oleh Retna Anjan1 1bunya eend1r1 
(207). Setelah berkumpul dengan lima saudara sekandungnya, Anom~ 
an menjad1 eemak1n tabah atau sempurna. 
Dew1 S1nta d1 Neger1 Alengka/ d1 taman Ar~osoka d1teman1 
oleh Dew1 Tr1 Jato, salah seoran~ putr1 W1b1sana. Saat Rabwana 
mendatan~1nya serta mau memaksa untuk menyerah maka 1a men~eluar 
kan sebuah p1sau kea11 yon~ menjadi tusuk konde yon~ d1peroleh 
dar1 bulu burun~ Jatayu yang d1cabutnya. Rahwana mel1hat Dew1 
S1nta memegan~ senjata akh1rnya menyerah. Setelah Rahwana ber­
lalu maka muncullah utusan Rama (anoman) yan~ men~ubah d1rinya 
menjad1 seekor rase. Anoman member1kan c1nc1n Rama pada S1nta. 
Dengan c1nc1n yang moa1h menyala ket1ka d1paka1 oleh Sintada­
pat membukt1kan bahwa S1nta mas1h suc1. Seba~a1 rasa ter1ma ka­
s1h S1nta pada Anoman yan~ menjad1 duta Rama, d1berilah Anoman 
aebuah aj1 yan~ bernama aji Wundri. Setelah berhas11 menjumpa1 
Dew! Sinta maka Ano~Bn dengan membawa kalun~ sebar,ai uj1an oada 
rama, Anoman mengobrak-abr1k Alengka. Alen~ka ~aduh karena pra­
j1neman~praj1neman yang sebelumnya menjndi bawahan Rahwana ber­
bal1k membantu Anoman. Akhirnya Anomanpun de.1 kelen~kapan 1n­
formas1 tentan~ Alen~ka yang akan d11aporkan pada Rama, ia ber­
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sedia dirantai. Setelah dirantai Anaman dibawa ke alan-alnn un­
tuk dibinasakan, dengan jalan dibakar. Akan tetapi karena Anaman 
memiliki aji yang terdapat dalam cupu manik Astagina maka ia ti­
dak dapat ter8akar. Justru sebaliknya Anaman dapat membakar neg~ 
ri Alen~ka selain taman Art;asaka dan bukit Jalanidi aebuab b~it 
kediaman To~og Tejamantri yan! sebelumnya menemu1 Anaman dan 
memberi air kelapa hijau. Seusai membakar Alengka ia kembal1 ke 
Maliawan. Di ten~ah perjalanan ia berjumpa dengan Wibiaana di 
tengah lautan. Wibisana setelah mendapat keterangan tentan~ ke­
selamatan putrinya, keaudian mengikuti Anoman ke Maliawan untuk 
mengabdikan diri pad a Bama. 
Kedatangan Anaman di Maliawan telah ditunggu-tunggu oleh 
Rama. Anaman aleh Rama dim1nta meneeriterakan pengalamannya pa­
da waktu menjadi cluta Rama. Anomanpun menceriterakan iahwa cin­
cin yang diberikan Rama pada Sinta, dapat bersinar suatu tanda 
iahwa cinta maupun diri Sinta maa1h sue1. Hamapun menjadi sedib 
serta menyesali perbl1atannya. Ia ingin set;era ierjumpa dent;an " 
Sinta. tetapi lautan yang berada dihadapannya menghalanginya. 
Ia melampiaskan kegusaran hatinya pada lautan, aehingga Hyant; 
Baruna memperint;atkan Rama (234). Setelah semua berkumpul di 
tepi pantai, Wibisana atas kemauan Sugriwa diminta untus membu­
at jalan d1 atas laut untuk jalan pasukan Su!riwa menyerant; 
Alengka. Jalan yant; d1buat Wib1sana hancur setelah d1uj1 coba 
oleh Anaman yant; menggunakan aj1 Wundr1 yang d1ieri Sinta. 
Setelah tambak/jalan yang d1bangun hancur, Su~riwa menja­
d1 marsh pada W1biaana. Baru setelah mendapat penjelasan Anom­
an tentan~ kekaatan aj1 Wundr1 yang d1pakai untuk men~uji ja­
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Ian terseiutsemuanya menjadi paham. Tambak kemudian diban!un 
oleh pasuka kera yang mendapat bantuan saudara Anoman yan! ber­
nama Satubanda •. Untuk menjumpai Satubanda di !ua Selamanglen!, 
Anoman mem1nta bantuan burun! Lamungsad1 buk1t Mercunda. Bu­
rung Lamungsa adalah salah seekor burung sahabat saudara Anoman 
yang lain yang bernama D1ya Pulas10. Anoman bersama D1ya Pula­
s10 menaiki Lamungsa ke, tempat tinggal Satu banda. Perjalanan 
keduanya melewati alam tiyawa, rasa, cqhaya serta alam atma (241­
243). Pulas10pun menyanggupi permintaan Anoman untuk menyangga 
tambak yang akan dibangunnya. 
Setelah menjumpai saudaranya Pulasio tersebUu, Anoman me­
nemu1 Rama. Kemud1an dahgan.dibantu bala tentara kera membangun 
tambak d1 tengah laut menuju Alengka; yang sebelumnya Anoman 
terleb1h dahulu memindahkan satwa-satwa yang berada d1 gunung 
landyawela menuju ke hutan Maliawan. Setelah s~lesa1 semuanya, 
maka tambak tersebut dinamakan tambak c1nta, para praj1neman 
Alengka datang mengganggu sehingga jalan menjad1 tergoncang. 
Berkat per1ntah Anoman yang mengetahu1 §1apa perusuh tersebut, 
maka Kap1 K~nk1n seekor kera sakti dapat mengatasi para praji­
neman Alengka p1mpinan Yuyu Rumpun tersebut. Anoman send1r1 da­
pat memi1nasakan Sarpakenaka yang ikut dalam kerusuhan tersebut. 
Hama menjelang pertempuran d1 Alengka hat1nya menjad1 ra­
guo Keraguan yang d1sebabkan oleh tidak se1mbangnya pengorbanan 
jutaan kera untuk mendapatkan c1nta S1nta. Rama. merasa ierdosa 
karena c1ntanya pada S1nta maka harus mengorbankan jutaan kera. 
Berkat pengert1an-pengertian yang d1ber1kan Laksmanatentang c1m­
ta ke11ah1an (256-257) Rama dapat memahami dan bersed1a kembal1 
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ke peeanggrahan untuk melanjutkan rencananya. Rama sekembal1 
ke pesanggrahan menjampa1 Wib1sana telah menangkap mata-mata 
Rahwana yang bernama Angg1srana, yang merubah d1r1nya menjad1 
seekor kera. Mata-mata tersebut aleh Rama t1dak d1bunuh teta­
p1 d1m1nta pulang kembali keAlengka. Namun ad1k Rahwana beser­
ta permaisur1nya dan pasukannya telah tewas eeh1ngga Rahwana 
menjad1 murka. Bersamaandengan 1tu datang d1 Alengka Anggada 
sebaga1 duta Rama. Anggada setelah me~dapat f1tnah Rahwana kem­
bal1 dengan pasukannya untuk menggempur Rama. Berkat Anoman dan 
pengert1an yang d1berikan Sugriwa pada Anggada, semuanya dapat 
diselaea1kan. Pasukan Rahwana yang bersarna Anggada D1nasa ter­
masuk Sayungerani. Kala Sraba salah seorang raksasa yang sela­
mat dan melaporkan peristiwa pertempurannya dengan pasukan Ra­
rna justru dibinasakan Hahwana. 
Pereng antara pasukan Rahwana dan Rama pun mulai. Pada ha­
ri ke dua Rama menggunakan siasat Bukit Karang Gelombang Pasang. 
Karban di pihak Rahwana maupun Rama banyak yang berjatuhan. 1n­
~rajit mengetahui ban yak pasukannya yang tewas, menjadi murks. 
Pada tengah malam 1a melepaskan panah saktinYa yang dapat men­
jelma menjadi jutaan naga. Hal yang demik1an da;at melemahkan 
pasukan kera. Dewi Sinta diberitahu Rahwana bahwa kekasihnya 
serta oalatentaranya telah binaaa. Setelah Dewi S1nta yang me­
nyaksikan penderitaan pasukan kera, menjadi pingsan dan ingin 
bunuh dir1. Uaaha bunuh d1r1 tersebut dapat dicegah oleh Tr1jata 
dengan berbagai cara yang antara lain membuktikan bahwa Rarna 
belum tewas. 
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Setelah mengantar Trijata, Anoman sampai di gunung Suwe­
la Giri menjelang psgi. Rama memperhatikan . keadaan pasukannya 
yang menderita amat sedih dan putus asa. Setelah bersemedi ma­
ka turunlah garuda-garuda dari kahyangan membinasakan naga-naga 
eiptaan Indrajit. Pada fajar berikutnya pasukan kera telah siap 
perang untuk membalas den8am. Pasukan raksasa yang sebelumnya 
telah merayakan kemenangan dengan bermabuk-mabukan menjadi ti­
dak siap. dan porak poranda. Rahwana ~enden~ar pasukannya demi­
kian menjadi gusar. Dalam keguaaranya ia bermaksud memperdaya 
Dewi Slnta. Rahwana membuat suatu kelieikan dengan membunuh pu­
tra pungut Prahasta yang waHahnya menyerupai nama dan Laksmana. 
Sinta yang menyaksikan kepala dua kepala satria tampan menyan~­
ka .enar-benar kepala terse but adalah Rama dan Laksmana. Dewi 
Sinta pingsan aeketika daa dari mulutnya mengelusrkan darah ka­
rena putus asa. Rahwana memperhatikan keadaan Dewi Sinta yang 
demikian menjadi surut birahinya. Ia sadar .ahwa jalan satu­
satunya untuk memiliki Dewi Sinta h~nyalah dengan memenangkan 
peperangan serta dapat membunuh R ama dan Laksmana. Hal yang de­
lIlikian ini dapat terlaksana apabila is dapat memperoleh bunga'.: 
Dewaretna. bunga kehidupan para kera yang tertanam di kahyangan. 
Rahwana kellludian terbang ke kahyangan untuk meneari kembang De­
waretna. 
Di kahyangan Rahwana berhasil merampas bungs Dewaretna da­
ri tangan kakaknya prabu Danaraja. Setelah diperolehnya Bunga 
tersebut maka oleh Rahwana dititipkan pada pamannya Prahaata. 
Para kera setelah bunga Dewaretna berada di tangan Rah1ll'ana men;-:. 
jadi tidak ada gairah untuk hidup. Rama gelisah memperhatikan 
" 
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kelakuan kera-kera tersebut. Earu setelah Bremara mendatan~i 
Anoman dan menceriterakan bahwa ia kehilangan kekasihnya yang 
liIernama Dewaretna, maka jelaslah ba~i Hama. Bremara setelah di ',: 
tangan Anoman .erubah menjadi kera berwajah kumban~. Kemudian 
ia meneari kekasihnya ditemani oleh Anila ke Alen«ka den~an na­
ma pemberian Hama Kapi Dramuja. 
Bua,a Dewaretua yang oleh Hahwana dititipkan pada pamannya 
Prahasta akhirnya dapat diambil kembali oleh Kapi Dramuja saat 
Prahasta terlelap. Prahasta setelah kehilangan .un~a Dewaretna 
melapor pada Rahwana. Rahwana menjadi murka, dan menyuruh Pra­
~ 
hasta menjadi pan~lima peran~ Alen~ka di ~unun~ Suwelagiri. Da­
lam pertempuran tersebut Prahasta tewas oleh Anila yang men~gu­
nakan tugu hatu untuk menghajarnya. Tu~u Datu tersebut titisan 
Dewi Windradi. Dewi Windraii den~an leburnya tu~u batu terse.ut 
kemudian kembali ke alam keilahian aersama Prahasta. Mebden!ar 
gugurnya Prahasta. Rahwana menjadi ~undah, Bersamaan dengan itu 
datanglah pada Rahwana dua orang anak yang mengaku seDa~ai anal 
Hahwana. Kedua orang tersebut menamakan diri aebagai Buk\is Ma­
kasura (an Trigan~~a. Setelah diiuktikan kesaktiannya oleh Rah­
wana BUkiie Makasura diakui Rahwana eebagai anaknya. Trigan~ga 
diakui eeiagai anak Rahwana apabila dapat memiawa penggalan ke­
pala Rama dan Laksmana. Trigangga menyan~~upi persyaratan yan~ 
diajukan Rahwana, maka pergilah ia ke Suwela~iri untUk memeuk­
tikan pada Rahwana. 
Setiianya di;Suwelagiri Trigan~ga membuat para kera ter­
tidur pulas, Demikian pula Rama dan Laksmana. Banya Anornen yang 
menyadari adanya bahaya. maka Rama dan Laksmana diminta Anoman 
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masuk dalam CUpUj eedan~kan Anoman sendiri memDentengi diri de­
ngan san!kar kaca yan~ dibuat oleh Anoman keduanya Bertemu de­
n~an Rahwana. Rahwana yang semula meragukan kehadiran Laksmaaa 
dan Rama menjadi suka cita. Hak tersebut d1kira karena hasil 
jerih payab Trigan~!a. Anoman dalam usahanya menyertai Rama dan 
Laksmana diBantu Trijata kekssihnya. Di Alen~ka ini keaudian 
diketahui Bahwa Trigsn!~a adalah anak Anoman dengan Trijata 
serta mendapat penjelasan dari Batara Narada bagaimana hu.ungan 
ketiganya Qengan ikan mas kencana. Setelah itu Trigangga menya­
tu dengan ADoman untuk memerangi Rahwana. Trigangga melabrak 
Bu.kis Makasura yang dinilainya telah menyesatkannya dengan me­
n~atakan Bahwa 1s anak RaHwana. 
Pasukan Aleneka telah .anyak yan~ gugur. Buk.is Makaeura 
Binaea oleh panah Kaca.eng~ala dari Rama. sehin!!a wajahnya 
menjadi hangus. Aswamikumba meninggal oleh Sugriwa dan Kumba 
Aswami tttl'la6 oleh Anoman. Rahwana men~etahui .anyak pasukannya 
yang hilan! menyuruh anaknya Indrajit memBangunkan pamannya 
Kum.akarna tidak dapat masuk surga sebagaimana arwah pamannya 
Prahasta. Hal yang dem1kian d1sebaekan Kumbakarna dalam melaku­
ken tugae hidupnya terdapat kera!u-ra!uan (325). Kum8akarna t1­
dak tegas mana jalan ylJnr, dttempuhn". In masuk surga setelah 
Arwa Wi.isana ad1knya tersebut nanti ju~a masuk surga. 
Sepenggal Kumbakarna, maka Indrajit yang menjadi pan~l1ma 
perang. Dengan kesaktiannya maka pasukan kera dapat d18uat ter­
tidur seperti binasa. Berkat pengalaman Wi.ieana yang menl!;eta~ 
hu1 ~el~mahan'dan kelebihan Indrajit maka Indrajit dapat dika­
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lahkannya. Indraj1t setelah b1nasa kembal1 keasalnya:;r.aitu men­
jad1 me~a. Indraj1t yang sebelumnya bernama Megananda menjd1 
h11ang d1 lang1t d1antara mega-mega. 
Rahwana mendengar kemnt1an Indra 11t menjad1 gentar. ~a~a 
Sorwa yang menyampa1kan berita tersebut oleh Indrajit d1bunuh. 
karena dinila1 menghianati tuannya. Menurut penilaian Rahwana 
aepeninggal Indrajit teTsebut sudah tidak ada raksasa yang 
pantas dijadikan panglima perang. Ia kemudian bersemed1. memin­
ta pada Dewata agar is mendapat kekuatan Be~ta bantuan dewata. 
Dalam aemedinya terse.ut Rahwana memutuskan bahwa ia aendiri 
yang akan berangkat memimpin perang. Sebelum )erangkat perang 
Rahwana 1a aerkehendak menaklukkan Sinta. Namun berkat usaha 
Trijata Rahwana dapat diusirnya.Sebelum menghadapi Rahwana Ra­
.ersemedi untuk mendapatkan pertolongan para dewata. Dalam se­
med1 1a mendapatkan senjata mi11k dewa Wisnu yaitu Tripuranta. 
Ramapun baru menga\chiri semedi setelah mendapat perintah dari 
Batara Indra. Pertempuran antara pasukan kera,dangan makhluk 
halus c1ptaan Rahwana terjadi dengan dahsyat. Berkat bantuan 
Wi.isana Rama dapat memahah leher Rahwana (347).Setelah terke­
na lehernya make Anoman menimbunnya dengan gunung Suwela g1ri 
pada Rahwana. aeh1ngga tidak berdaya. Dalam keputus asaannya 
Rahwana didatangi arwah Trikala dan Kalaseki yang menjelma men­
jed1 dua gunung kembar untuk mengh1mpit dirinya. 
Setelah pertempuran dimenangkan Rama dan balatentaranya \ . 
dapat memasuki Alengka, Sinta menyambutnya dengan suka cita,' 
Namun pertemuan Sinta dengan Rama tidak seperti yang diharapkan 
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oleh semua yang menyerta1 mereka. Rama menjadi "cemburu" serta 
berslkap tldak selayaknya pada Sinta. Pengikut Rams t1dak da­
pat meredakan prasangka-prasangka Rama pada Slnta. Pembelaan 
Slnta pun juga tldak dlhiraukan oleh Rama. Rama justru memlnta 
pada Slnta untuk membuktlkan kesuclan cinta atau d1rinya den!an 
jalan memaakar dlrl. 
3.2. Tema 
Beorang pengarang sebelum menul1s tentu terlelih dahulu 
menentukan atau mem1klrkan apa yang akan dljadikan dasar cerl­
teranya. Karena tema atau dasar cerlta merupakan sumber bagl 
~ 
pengarang mencipta karya aastranya. Demiklan pula tema juga., da­
pat menentukan iagalmana selanjutnya se.uah ceritera akan bera­
khir. Untuk mengetahui apa yang dimaksud dengan tema, perlulah 
k1ranya men!amiil ieierapa pendapat para ahll yan! mengemukakan 
tema. M.S. Huta!alung mengatakan bahwa tema adalah persoalan 
yang merhasil mendudukl tempat utama dalam cerltera. (1967:77). 
Sedangkan Robert Stanton mengatakan bahwa tema adalah maksud 
ceritera. Boen S. Oemarjatie lebih lUas mengatakan tema ada~ah 
mula-mula sekali adalah suatu persoalan..persoalan Y8nl': telah 
Derhasil mendudukl tempat yanl': khas di dalam pemikiran penga­
. 
rang •••• di dalam tema terimplisir pula tujuan cerita, tetapi 
bukan tujuan itu sendiri (1962:54). 
Pendapat-pendapat'dl atas jika dlperhatikan. pada dasar­
nya memberikan pengertian yan~ sama. yaitu pikiran-pikiran pe­
ngarant'; yang selalu menjiwai hasil karyanya. 
Setiap karya sastra baik yang berupa cerpen. novel atau­
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pun drama yan~ bernilai sastra atau hanya yan~ bersifat popu­
ler pasti men~andun~ sesuatu yan~ po~k. yakni teme. Melalui 
teme pen~aran~ dapat menjabarkan atau memasukkan 8erba~ai ma­
salah yan~ terdapat dalam p1kirannya. Demikian pula den~an te­
ma pen~aran~ dapat 'men~emukakan pandan~an-pandan~an h1dupnya 
yan~ d1tampilkannya melalui pen~~amDaran-pen~~ambaran watak 
dan t1ntkah laku para t?koh yan~ d1ciptakannya. Hal yan~ dem1­
k1an Gunawan Mohama. pernah men~atakan bahwa melalu1 tema 1n1­
lah pen~aran~ memasukkan ide-ide yan~ terkandun~ dalam pik1ran­
nya ke dalam auatu karya yan~ d1ciptakannya (via Satya~raha :, 
Hoer1p, 1962:94). Tema dalam suatu novel ataupun dalam suatu 
cerpen aapat d1kemukakan 4ala. suatu kal1mat saja, yan~ terda­
pat (1 awal atau d1 ten~ah maupun di akh1r cer1ta, namun demi­
kian kalimat terse~ut tidak selalu terdapat di dalam novel. te­
ma ma dapat ditemukan pula melalu1 judul dar1 pads novel aa1k 
secara tersirat ataupun tersu~at, ataupun ju~a dapat den~an ja­
Ian menarik kesimpulan setelah rnemDaca secara keseluruhan dari­
pada karya tersebut. Pembaca-pun ju~a dapat .elajar sesuatu hal 
yan~ terkandun~ di dalam cerita atau novel, jika pen~aran~ da­
pat berhasil menjabarkan tema cerita den~an jelas rapi, dan me­
nyaran atau ter1rnpl1sir. 
3.2.1. 	Tema dalam novel ~ Bajang Men!~1r1n« An!1n 
Men~ena1 terna d:Ldalam suatu karya sastra, terdapat dua 
jenis terna, yakn1 terna mayor dan terna minor. Tema mayor maksu( • 
. nya 	adalah ~a~asan pokok yan~ menduduki atau yan~ menjiwa1 telli.•. 
pat utama dalam suatu cerita. Adapun terna minor adalah suatu ~a-
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~asan atau ide DGwahan dari suatu carita. Tema minor terseiut 
terdiri dari ieierapa persoalan yan~ dapat mendukun~ pada tema 
mayor. 
3.2.1.1. Tema mayor. novel ~ Bajan~ Menggiring AnSin 
Setelah dikmukakan dan disimpulkan pen~ertian tema,akan 
d1uraikan tema mayor yan~ terdapat dalam cerita atau novel 
ADak Bajang MenS!irinG An~in karya Sindbunata. Novel ini men­
ceritakan tentan~ Sinta yan~ diculik aleh Ranwana. Rama suami 
Sinta ierusaha mem_awa kembali istrinya yan~ telah diculik oleh 
seorang raksasa sakti tersebut serta telah dibawa ke ne!erinya 
~ 
yan~ iernama Alengka. Rama sendir1 belum men~etahui dimana le­
tak ne~eri AleD~ka rersebut. Setelah mendapat petunjuk Dewa a­
gar Rama meminta bantuan seekor raja Kera yang iernama Su~r1wa 
serta keponakannya yan~ bernama Ano~an, maka dapat diketahui 
letak ne~eri Alen~ka. Alen!ka yang terletak di seieran~ lautan 
hanya dapat dilalui oleh Barna dan pasukan-pasukannya jika telah 
terdapat jembatan yang menghuiungkan tempat Rama den~an De~eri 
Alen~. Jembatan yang menghubungkan dua daerah terseDut dapat 
terlaksana berkat usaha Anoman yang mendapat 'bantuan dari sau­
dara-saudaranya yang lain. Sinta yang berada dalam sekapan Bah­
wana ditemani oleh keponakan Bahwanayang bernama Trijata. Berkat 
usaha yang gigih dari Trijata, maka Sinta dapat dija~a atau ter­
hindar dari nafsu birahi Rahwana yang terkenal seba~ai seorang 
raksasa yang ganas yang selalu ierusaha memuaskan nafsu birahi­
nya. Den~an pertempuran yang dahsyat dan memakan korban banyak 
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baik dari pihak Rama maupun dar1 pihak Rahwana, maka Rama dapat 
menjumpa1 kekasih hatinya yaitu Sita. Namu perjumpaan yang me­
nurut semUa pengikutnyn akan memeuat mereka iahagia ternyata 
seaaliknya, pertemuan teraebut justru menjndikan kesedihan, ke­
kedalan dan kekecewaan, karena l~ma tidak mempercayai aahwa is­
trin,s dspat mempertahankan kesuciannya selama disekap oleh 
Rahwana. Semus pembelaan Sita tidak dapat menggoYahkan prasang­
·ka Rama, demikian pula pem~elaan Trijata yang selalu mendampingi 
Sita, aerta alasan-alasan yan/!: dikemukakan oleh pengikut-pengi­
kut Rama s,perti Anaman. Laksmana. ataupun Sugriwa tidak dapat 
meroaah keputusan Rama yang menghendaki Sitamasuk ke dalam api 
untuk memiuktikan kesucian dirinya. 
Setelah mengamati dan memahami secara keseluruhan isi ce­
rita dari novel ~ Bajanll; Menr:lljirinl'; Angin secara seksama ma­
ka dapat diketahui atau dikemukakan iahwa cerita tersebut aer­
temakan: aerusaha meneari ~ memahami hakekat kebenaran adalah 
suatu pekerjaan ~ sia-sia. Pernyataan tema seperti tersebut 
di atas didasari pula oleh kalimat pengarang yang ier,unyi atau 
ditulis pada halaman terakhir (362) yang .erbuny1 seiagai ier1­
kut: Kisah ~ dialami cranl'; ~ mereka ternyata hanyalah mi!­
~~ berakhir dengan kesia-siaan belaka. 
3.2.1.2. Tema minor novel ~ Bajang Menggiring An!;1n 
Untuk mengetahui tems minor sebuah eerita atau novel maka 
haruslah memperh:ltikan episode-episode yang terdapat dalam se­
.uah .a.; serta peristiws-peristiwa yang dialami oleh para to­
kohnya. 
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Novel &!!.l! Bajane; Menr;girins Ansin menceriterakan tentang 
pra.u Danareja anak Begawan Wisrawa yant; jatuh cinta pada seo­
rant; putri yang iernama Dewi Sukesi. Begawan Wisrawa karena sa­
ngat mengasihi anak lelaki satu-satunya. maka .eran~kat ke orant; 
tua Dewi Sukesi yaitu Pra.u Sumali untuk meminant; putri yaitu 
Dewi Sukesi dengan anaknya Pra.u Danareja. Dewi Sukesi mau menu­
ruti kemauan Pra.u Dana~eja asalkan Be~awan Wisrawa dapat mewe­
darkan $astra Jendra Hayunin5rat Elntruwating Diyu pada diri­
nya. Walaupun .erat menurut perasaan Be~awan Wisrawa, demi anak­
nya maka permintaan Dewi Sukesi .erusaha dipenuhinya. Oleh ka­
rena Sastra Jendra tidak dapat diuraikan dent;an kata-kata me­
lainkan dengan 1aku make Begawan Wisrawa mengajak Dewi Sukesi 
mengikutinya. Usaha Begawan Wisrawa menjelaskan tentang Sastra 
gaga1 karena mendapat godaan Batara Guru yang menyusup ke Bega­
wan Wisrawa dengan Dewi Uma yang menyusup pada Dewi Sukesi, se­
hingga mereka lupa bahwa tujuan merek? adalah mewedarkan Sastra 
Jendra. Mereka .erdua yang telah disusupi oleh Dewa-dewi terse­
.ut tidak lagi sadar akan dirinya sendiri. Mereka justru mela­
kukan hu.ungan suami istri, sehingga Dewi Sukesi yant; sedianya 
akan dijodohkan dengan Prabu Danareja, menjadi istri Bet;awan 
Wisrawa. Walaupun dengan kesed1han ya~g menda1am, akhirnya De­
w1 Sukesi setelah sadar menerima nas1b yang men1mpanya. Bet;awan 
W1srawa dan Dew1 Smkes1 kemudian kembali ke net;er1 Lokapala un­
tuk menyampaikan berita gngalnya tujuannya pada"anaknya Pra.u 
Danareja • Prabu Danareja yang telah lama menunggu ayahnya,men­
jadi sedih dan marah sehingga tidak dapat menerima ayahnya yang 
telah menjadikan kekasihnya se.aga1 i.u t1rinya. Begawan Wiara­
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wa dan Dewi Sukesi kemudian diusir dari Lokapala oleh praiu Da­
nareja. Kejadian terseiut mernberikan keaan iahwa, mernaksakan 
diri untuk merniliki sesuatu ~ di luar jangkauannya adalah 
perbuatan sia-eia. dan men,!!;aIamLketr:atr:alan akhirnya. 
Retna Anjani Putri Resi Gotama memiliki cupu manik Asta­
tina. Cupu terseiut pemberian iiunya Dewi Windradi. Cupu ter­
seiut pemberian ibunya Dewi Wind~adi. Cupu tersebut ierkhasiat. 
Kakaknya yant; mentetahui iahwa adiknya memiliki sesuatu benda 
wasiat menjadi iri dan intin memilikinya (37). Ayah Anjani yant 
tidak tahu kalau gadisnya memiliki ienda wasiat menanyakan sia­
pa yant memieri cuputersebut. Setelahmentetahui iahwa cupu 
terseiut pemberian Dewi Windradi, maka marah bercampur cemiuru 
Resi Gotama. Cupu karena menjadi sent;keta anak-anaknya, maka 
dilemparkannya, sehint;l!;a tutup cupu terpisah dengan tempatnya 
(39). Guwarea dan Guwarsi (s8udara) Anjani, mentejar cupu ter­
seDut aam,si menemukan sebuah teIa~a yang dinilainya sebagai 
tempat jatuhnya cupu Manik Astatia.. Keduanya kemudian mence­
iurkan diri dan berubah menjadi dua ekor kera yang iernama Su­
iali dan Sugriwa. Anjanipun kemudian ju~a ierubah ujud menjadi 
seekor kera betina. Mereka kemudian diminta bertapaj Sugriwa 
dentan tapa ngidan!, eedant;kan Suiali tapa ntjaIon!j dan Anjani 
tapa nyantuka (43). Berdasarkan pent;hayatan atas peristiwa yang 
demikian maka tema minoryang dapat ditangkap adalah: Menikmati 
makna atau hakekat kehidupan haruelah meIaIui usaha ~ kerae 
(eungtuh-sungguh), ~ _j_ika_ :;:h;;:a:;:n,,-y:;;;.a dipenuhi oleh nafsu serakah .., 
atau iri maka akan sia-sia. 
PraDu Dasarata Raja AyoG1)[a pada waktu ieriuru di hutan 
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telah mem.anuh aeorang muda yan~ sedang mencar1kan air untuk 
ayahnya yang renta dan buta. Pertapa muda tersebutmenyesali per­
.uatan raja Daaarata tersebut; oleh karenanya 1a mem1nta Dasara­
ta aend1ri yan~ menyampaikan berita kematiannya kepada kedua 
oran~ tuanya. Oran~ tuanya pun meminta pada Pra.u Dasarata un­
tuk mem.awa mereka ke mayat anaknya. Setelah sampai di dekat ma­
yat terseDut mereka sal1n~ berpelukan. Ket1~anya muksft. dan t1­
aak lama den~an per1st1wa terse.ut Dasarata menden~ar suara ~a-
1b .ahwa Buatu kelak nanti 1a akan mendapat Dalasa dari apa 
yan~ d1perbuatnya sekaran~. 
Raja Dasarata mempunyai tiga permaisur1. Dari keti~a per­
maisur1 tersebut ia belum memperoleh seoran~ putrapun. Setelah 
men~adakan pemujaan pada dewa maka hamillah keti~a perma1suri 
raja Dasarata. Dewi Sukasalya melhirkan Ramawijaya, Dewi Keike­
yi melahirkan Berata, Sedan~kan Dewi Sumitra melahirkan putrs 
kem.ar Laksmana dan Satru~na. Sesun~~uhnya Rama yang seharusnya 
akan ditabalkan menjadi raja Ayodya, men~antikan ayahnya. Teta­
pi Dewi Keikeyi menuntut janji pada suaminya yan~ pernah dito­
long nyawanya serta berjanji jika punya anak maka anak Dewi Ke­
ke1yi yan~ akan ditaDalkan menjadi raja. PraDU Dasarata menga­
lami peristiwa Rama harue menjalani pembuangan, serta Barata 
yang dino.atkan menjadi raja menjadi sedih dan sakit-sakitan 
yan~ kemudian menin~gal. 
Rama di hutan bertemu dengan raksasa bernama Rama.ergawa. 
Ia adalah seorang yang telah membunuh iDunya atas suruhan ayah~ 
nya. Ramabargawa setelah membunuh iDunya hatinya menjadi koson~, 
ADLN – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
Laporan penelitian KONTEMPORERISME EPOS RAMAYANA ...
54 
jauh dari cinta kasih serta penuh dendam. Unutk menolon~ Rama­
Dar~awa keluar dari dendam, sepi dari cinta dan kekosongan Ra­
rna menolong dengan jalan membunuh RamaDargawa dengan gandewa­
nya. 
Sepening~al praDu Dasarata Barata menyusul Rama ke hutan 
dan meminta kakaknya mau kernbali dan memrintah Ayodya. Rama 
tidak mau' menuruti kernauan adiknya, serta rneminta Barata atas 
nama dia mau memrintah Ayodya. Barata,dengan nama Rama Deserta 
restu yang diberikannya dapat memrintah negeri Ayodya dengan bi,. 
jalsana, tentraru dan damai. 
Berdasarkan pada pemahaman eeyerti tersebut maka dapat 
memberi keaan aahwa: h1duR l!D£ tidak di desar cinta, dam kaaih 
sayang y~tulus akan menirnbulkan kesengsaraan dan keaia-siaan. 
Pe~tempuran antara pasukan Rams den~an pasakan Rahwana te­
11th dimulai. Hama menggunakan siasat pel'ang Bukit Karang gelomllo 
bang. Banyak korban yang jatuh dalam pertempurannbesar ini. In­
drajit anak Rahwana mengetahui pasukannya banyak yang tumbang, 
menjadi marah. Ia kemudian melepaskan panah sakti yang dapat 
menjelma naga-naga pemakan kera, pasukan kera menjadi aangat 
menderita. Penderitaan pasukan kera dipergunakan Rahwana untuk 
memperdaya Sita. Tapi berkat Trijata maka hasrat Rahwana men­
jadi reda dam membiarkan Sita send irian di taman Argasoka. Ber­
kat iantuan Wibisana yang mengetahui bahwa keadaan pasukan ke­
terseGut adalah perbuatan Indrajit maka Rama lersemedi untuk 
mendapat kekuatan melawan naga jelmaan panah aakti Indrajit. 
Usaha Rama aerhasil, semua naga ciptaan Indrajit binasa. Hari 
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berikutnya pasuka raksasa yang telah .merasa menang pada hari se­
ielumnya menjadi porak poranda oleh pasukan kera. Rahwana menja­
di gusar..;t Ia kemudian menggunakan kelieikan untuk menundukkan 
Sita. Ia membunuh anak angkat Prahasta yang wajahnya mirip Rama 
dan Laksmana, agar Dewi Sita menerima Rahwana. Namun usaha Rah­
wana (kelieikan) Rahwano inipun tidak berhasil meaperdayai Si­
tao Maka Rahwana pun b0rusaha dengan earn lain. Ia dengan kesak­
tiannya kemudian meneari kembang Dews· Retna bunga kehidupan ke­
ra. Berhasil memiliki kembang Dewa Retna Rahwana merasa berhasil 
usahanya membinasakan pasukan Rama. Namun demikian kembang Dewa 
Retna berhasil dieuri oleh Bremara ieserta Anoman dari tangan 
Prahasta, yang dipereaya Rahwana untuk menyimpannya. Daiam per­
tempuran berikutnya Rahwana dapat dibunuh oleh Raaa dengan panah 
Gumawijaya dengan bantuan Anoman yang menimpakan gunung Suwela 
Giri pada Anoman. Sebelum dalam perang ini juga telah tewss In­
drajit, Prahasta, Kumbakarna, Aswaai Kumba dan Kumba Asmawi, 
serta Trigangga dan Bukbis Mahaaura. Berdaaarkan pada pemahaman 
yang demikian ini dapat dikemukakan tema miaor yaitu: Keserakah­
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KONTEMPOHERISME ANAK BAJANG MENGGIRING 

ANGIN KARYA SINDHUNATA 

Achadiati Ikram mengatakan bahwa, pada masa sekarang ini 
di Indonesia, a~aknya sukar kita menemukan orang yang tidak me­
n~enal atau belum pernah mendengar nama Hama. Dalam bentuk ce­
rita anak-anak kisah.;Rama dan Sita telah diperkenalkan, dan se­
hi drama dan wayan~ tidak sedikit memberi sumbnngan untuk me­
nyebar luaskannya. Seni pahat dan seni lukispun san~at ~emar 
menampilkan tokoh-tokoh dari cerita ini. Rupanya citra yan~ di­
Dawakan oleh pribadi-pribadi itu san~at Derkenan di hati oran~ 
Indonesia (1991: 1). Berdasarkan pendapat tersebut maka untuk 
membicarakan kontemporerisme dalam .Anak Bajang Mengg~rint An5in 
tidak menemui masalah. Namun demikian jika diperhatikan leoih 
jauh tentan~ isi Ramayana yan~ dikatakan den~an, men~ingat la­
tar belakan~ sejarah sastranya dengan kaitannya yang begitu lu­
as, ditambah pula dengan latar Delakang keagamaan serta kemasya­
rakatannya, Maks pembicaraan men~enai cerita lamapun dapat di­
lakukan dari Derbagai segi, dan seakan-akan tak ada habisnya 
sastra ini sebagai suatu pokok bahasan (1991: 4) maka tentu akan 
menemui keterbatasan yan~ mun~kin tidak memuaskan baik peneli­
ti senairi maupun pen~amat sastra. 
Buku Anak Bajang MeaGtiring Antin karYa Sin.hunata ini di 
samping meng~unakan «aaar kisah Ramayana ju~a meng~unakan latar 
.elakan~ .udaya Jaw~ dimana wayan~ aerperanan sekali. Dan wa­
56 
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yan! seperti yan~ telah dikemukakan dalam Baa I, maka pemhica­
raaa men~enai novel ini mun~kin akan menjadi kompleks sekali 
dan tidak akan ada habis-haaianya. Namun demikian untuk menca­
pai sasaran yan~ telah ditetapkan dalam tujuan penelitian da­
lam analisis ini akan dibatasi pada masalah estetik persamaan. 
dan estetik perte~tan~an. 
4.1. Estetik Persamaan 
Dalam pembicaraan eatetik persamaan maka di~olon,-!olon,­
kan ke dalam aerba~ai jenia, yaitu: 
4.1.1. Penokohan 
Tokoh-tokoh yan~ dik.emukakan dalam buku Anak Bajant Mens­
sirius Ansia adalah: 
~ 
Dalam auku Anak Bajan~ Men~!irin~ An~in tokoh Rama tike­
mukakan seba~ai aerikut: 
HRakn.t ·,Ayodya aersuka eita, ketika menden~a:l: ketiga
permaisuri sang raja telah men~an.un~. Sekian saat kemu­
cian, ketiga permaisuri inipun melahirkan kandun~annya. 
Dewi Sukaaalya melahirkan aeoran~ putra yan~ tampan. Da­
aarata menamai anaknya yan~ aulun~ ini Ramawijaya. Semua 
rakyat tahu bahwa Ramawijaya ini titisan Dewa wianu yan~
akan memerintah tunia. Bayi kedua lahir dari Dewi Kekayi,
dan tiberi nama Barata. Anak Dewi Kekayi ini sudah meman­
earkan keaederhanaan dari wajahnya. Sedan~kan Dewi Sumi­
tra melahirkan Dewi Kembar yan~ maain~-masin~ aiberi nama 
Laksmana dan Satru~na. 
(Anak Bajan! Men~!irin, An~in, hlm.75)
.......... 

Bertasarkan data di atas dapat diketahui &ahwa tokoh Rama ,u­
tra Bulu~ Pra8u Dasarata, raja Ayody~ yan~ lahir dari permai~ 
suri yan~ aernama Dewi Suka Salya, atlk Rama aernama Laksmana, 
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Barata dan 5atrugna. Iau Barata hernama Dewt Kekayi, dan iau 
Laksmana Uan Satru~na adalah Dewi 5umitra. Apaaila diperhati­
kan maka hal yan~ demikian initiaak aertentan~an den~an ceri­
ta Kekawin Ramayana (pupuh 1 - 62). ~ama yang merupakan titis­
an Dewa Wisnu ju~a tidak aertentan~an dengan yang dikemukakan 
dalam Insklopedia Indonesia hIm. 2839. 5eaagai titisan Dewa Wis­
nu tokoh Rama mempunyai-Kesaktian. Kesaktian Rama ditunjukkan 
dalam Anak Bajang Men~~iring Antin, s,waktu Rama menjadi pemuda 
yang masih belia. Seperti yang dikemukakan pengarang sebagai 
herikut: 
"Anakku, titisan Dewa Wisnu, aunia mengucap terima kasih 
kepadamu. Tiada yang dapat menandingi kesaktianmu. Keda­
tan~anmu segera .mengubah riwayat dunia. Sekaran~ pergilah
ke negeri Mantili. D1 sana Praau Janaka men~adakan sayem­
aara, barang siapa dapat menarik fandewa cinta, dialah yang
mendapat putrinya yanl': canttk jel ta, Dewi Sinta namanya. 
(Anak Bajang Men~tirng Angin, hIm. 77) 
Kisah terse.ut berawal dari Begawan Yogiswara dan Begawan Mitra 
yan~ aatang pada Fraau Dasarata. Maksud mereka adalah meminta 
aantuan Dasarata, agar anaknya Rama diper.olehkan memaantu me­
reka dalam mengatasi para raksasa yang men~~an~gu ketentraman 
hutan ai mana mereka sedang aertapa. Praau Dasarata seaelumnya 
merasa keberatan, karena pada saat 1tu Rama maaih sangat muda. 
Tetapi berkat penjelasan yang diberikan oleh Resi Wismamitra. 
maka Praau Dasarata mengijinkannya. Dalam pertempuran Rama da­
pat mengatasi atau memenan~kan pertempuran dengan para raksasa. 
Setelah kemenangan terse'ut Rama kemudian atas saran pertapa 
pert;i ke Mantili untuk menr,ikuti sayembara yang diseIen(,~a.rakan 
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oleh Praau Janaka. Seaagai hadiah dari kemenan~an sayemaara aaa­
lah putrinya yang san~at cantik aernama Dew1 SiDta~ Sayembara 
dimenan~kan Rama sehingga Sinta kemud1an menjadi iatri Rama. 
Hal yan~ dem1kian juga ditemukan dalam Kekaw1n Ramayana pupuh 
2 (1-78). Dem1kian pula setelah mendapat Sinta, kemudian «1ao­
yon~ ke Ayodya Rama juga iertemu dengan ~akaasa yant aernama 
RamaDar~awa. Pertemuan .en~an Ramaaar~awa d1kemukakan pe~sran! 
dengan: 
"Ir1ng-1r1ngan terkejut. Manuaia raksssa itu aerpaka1an 
aeorang pendeta. Gagah ke11hatannya. Hanya wajahnya terla­
lu d1n~1n, memendam dentam. Ia memegang seiuah kampak ae­
Bar dan gandewa raksasa yang aerat seka11 ke11hatannya.
DaBarata yan~ ikut dalam irin~-iringan itu, menggigil
ketakutan. Ia tahu hahwa maklhuk yang menghadang anaknya 
yan~ aerupa raksasa itu adalah Ramaaargawa, pendeta yang
haus darah para satria. 
• • • • ~ « • « « • • • • • • « • • ~ • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • • 
(Anak Bajan~ MengGirinr Angin, hlm. 80 - 86) 
Pertemuan 4en~an Rams Bargaws 4i dalam Kakawin Ramayana juga di­
kemukakan dalam pupuh 2 (1-78) dengan kalimat yang aerhuDungan 
seDagai aerikut: 
IIDasarata diundang untuk menghadiri peata perkawinan.
Setelah semua selasai semus pergi ke Ayodya, d1iringkan
mempelai aerdua dan Laksmana. Dalam perjalanan pulan~ me­
mereka Derjumpa den~an Rama Bargawa atau tRama dengan
kampak' (Parasurama), seorang partapa yang auka ,erperang,
is menantsng Rama untuk mengadu kekuatan mereka dan melen­
turkan ausurnya. Dengan mudah sekali gal itu dilakukan Ra­
ma, lalu Paraaurama mengundurkan diri dengan penuh rasa 
malu. (Kalantwan, hIm. 278) 
Den~an aerdnsarkan ~ada penr,ertian seperti tersebut di 
atas maka tokoh Rama (asal usul) serta istri dan keperkasaan 
dan kesaktian se_agai titisan Dewa Wisnu, dapat sesuai dengan 
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kisah Hamayana, khususnyaKakawin Ramayana yan~ teraapat dalam 
ltuku Kalanpan. 
Rahwana 
Tokoh Rahwana dalam ltuku Wayan! dan :Pan!!ilan Manusia 
karan~an Franz Ma~nis-Suseno dikatakan ltahwa. Rahwana adalah 
anak Raja Wierswa den!an Dewi Snkesi yan! lterujua rakeRsa, Ber­
tahun-tahun lamanya ia ltertapa, sehint!a ia menjadi smat sakti 
dan tak dapat dikalahkan oleh siapapuri. Babkan para dewa di Su­
ralaya sekalipun merasa takut terhadapnya. Rahwana sadar sepe­
nuhnya akan kekuatannya. Kejahatan dan keserakahannya tak ter­
ltatas. Apa saja yan~ tak disenan~inya di~an~~u atau dirusaknya. 
Rahwana adalah personifikasi sikap an~kara murka ai dunia !199l) 
Semua yan~ dikemukakan oleh Franz Ma~nis Suseno daput diamati 
dalam novel Anak Bajant Men~tirin, Angin • Rahwana yant anak 
Raja Wisrawa dengan Dewi Sukesi dapat diamati pada kalimat pe­
ntaran~ yant lterltunyi seba!ai lterikut: 
"Dan Sukesipun melahirkan kandun~annya. lteririn!an de­
ntan ~empa Dumi tujuh kali. La eeperti mau mati ketika me­
lihat ltahwa ltukan ltayi yan~ dilahirkannya, tetapi darah, 
telin~a. dan kuku manueia. Tak lama kemudian kuku itu men­jadi raksasa wanita yan~ tiQak sedap ltaunya. Telinga men­jadi anak raksasa senesar ~un~ng anakan. Dan darah itu 
"menjadi anak dengan eepuluh mnka rakeasa. 
'Sukesi itulah wujud doea-dosa kita, "kata Wisrawa. Su­
kesi menan~is terus, dan tantis itu memltuat semakin ltesar 
anak-anaknya sehinr,~a seperti makhluk dewasa. Wierawa me­
namai anaknya yant ltersepuluh muka dengan Rahwana karens 
is lahir dari darah. Rahwana segera kelihatan antkara mur­
kanya, lari-Iuri" ganas, suarsnya kerBS. Sepuluh mukanya 
melamltangkan semua nafau manuaia dan kekacauan ltuainya 
yan~ lterselisih satu den~an la1nnya. Anak ke dua dilteri 
nama Kum.akarna karena lahir dar1 telint~. Dan yan~ lahir 
.erupa kuku dilteri nama Sarpakenaka. Ia adalah lam.an~ 
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wanita yang tidak mempunyai keahlian apa-apa kecuali ke­
gemarannya akan lelaki. 
(Anak Bajan~ Men~~iri!~ An!in. hIm. 30) 
Berdasrkan data di atas dapat dikemukakan .ahwa terdapat kesa­
maan antara yang terdapat dalam pewayan~an ten tang Rahwana, de­
ngan yang terdapat dalam novel ~ Bajang Menggirin! Angin. 
Rahwana yang sakti sehi~gga para dewa tidak dapat melawannya 
dapat diperhatikan dalam novel dengan kalimat pengarang pada 
.a_ tiga .agian tiga halaman III sampai dengan halaman 115. Da­
lam novel diceritakan .ahwa Rahwana adalah raja yang kejam, ian 
penuh keangkara murkaan. Rahwana ju~a .ertapa selama lima puluh 
tahun untuk mendapatkan kesaktian. Dewa akhirnya memenuhi per­
mintaan Rahwana yang menghendaki kesaktian yang tiada tanding­
annya walau~un dewa sekalipun. 
Berdasarkan pada pemahaaan seperti terseDut di atas maka 
tokoh yang terdapat dalam novel yaitu Rahwana yang anak Dewi 
Sukeai dengan Wisrawa dengan rupa aeorang raksasa sakti, sehing­
ga dewa ,un tidak dapat mengalahkan serta dalam menjadi raja 
.ersifat angkara murka maka terpenuhi estetik persamaan. Este­
tik persamaan yang lain yang telah kita ketahui .ersama .ahwa 
Rahwana dalam pemahaman kita ti~ak .erhasil mendapatkan Sinta, 
serta kalah dalam pertempuran dengan Rams juga dapat diperhati­
kan dalam novel pada halaman 347 -370. 
Berdasarkan pada pen~ertian seperti terse.ut di atas ma­
ka dapat dikatakan bahwa tokoh Rahwana terdapat estetik persa­
maan. 
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Anoman 
Seperti yang terse.ut dalam tinjauan pustaka .ahwa Rama­
yana yan~ paling sedikit mempunyai tisa sumeer, dan diantara 
sum.er terseeut menye.utkan .ahwa Ramayana .eraumeer pad a pe­
mujaan kera. Anoman disebutkan anak Dewa An~1n, serta .erhas11 
menja4i duta Rama ke Alengka. D1 Alengka dis juga .erhasil .er­
jumpa dengan S1nta sertadapat selamat lag1 sampa1 d1 tempat 
Rama. Sebelum meningsalkan Alengka dia juga .erhaa1l membakar 
Istana Alengka. Hal terseeut juga dapat diamat1 dalam eer1ta 
Ramayana dalam auku L1auw Yock Fang Sejarah Melayu Klas1k J1lid 
I 55 - 56, serta dalam .uku Kalan~wan pupuh 7 dan seterusnya. 
Sedanskan dalam novel Anak Bajang Mengg1r1ng Ans1n tentang ~­
noman dicer1takan pengarang seaaga1 seorang anak Dewa Surya de­
ngan Dew1 Anjan1, adik dar1 Sugriwa dan SUbali. Anoman dalam 
usahanya menjad1 duata Rama aelalu mendapat pertolongan para 
dewa, saudara, dan saha.at-saha.atnya. Anoman juga berhas1l .er­
jumpa dengan S1nta d1 taman Argasoka. tempat 1a d1tawan oleh 
Rahwana. S1nta setelah mel1hat .ahwa Anoman membawa einc1n Rama, 
menjadi percaya.padanya. sehingga"akh1rnya 1a juga mem&sr1kan 
c1ne1nnya untuk dieerikan Rama. Sebelum men1nggalkan Alengka A­
noman juga merusak dengan membakar kerajaan Alengka (hIm. 46-65) 
Dalam Hamayana yang terdapat dalam KalanEWan hIm. Z82 menyeaut­
kan .ahwa Anoman dalam penyamarannya, ketika memasuk1 taman di 
tempat S1nta, merubah d1rinya sebagai seekor kel1ne1. Hal ter­
eeaut juga d1kemukakan dalam Anak Bajang Mengg1r1ns Angin pada 
hIm. 213. 
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Berdaearkan pada pemahaman aeperti terse.ut di atas maka 
dapat dikemukakan aahwa t6koh Anoman yan~ dikemukakan penga­
rang da1am karyanya tidak jauh aerbeda dengan yang dieeritakan 
dalam Ka1angwan maupun da1am Ramayana yang terdapat dalam Seja­
rah Me1ayu K1aaik, yang menyebutkan pemujaan pada kera. 
Sita 
Semua kisah Sinta yang terdapat da1am ~ Bajant Mengti­
ring Ant;in semuanya juga te1ah terdapa't dalam juku Kalangwan. 
Miealnya, tentang Sita eebagai aeorang gadis eantik yang dike­
mukakan da1am novel AnElk Sa.ian! Men5f!'jiring Angin dalam halaman 
77 dan 78 juga te1ah dikemukakan dalam Kalant;!an pada pupuh 1 
(1 - &2). Sita eetelah mengikuti auaminya Rama di hutan ia tar­
tarik dengan seekor kijang (Kalantiwan, pupuh 5 (1-89) ), jelma­
an Kala Mariea. Dalam novel yang meneeritakan tentang Sita yang 
tertarim pada kijang dikemukakan pada ha1aman 116-117. Pada wak­
tu Sinta telah di.awa ter.ang menuju A1engka dapat bertemu de­
ngan aeekor burung Jatayu. Periatiwa teraebut dikemukakan dalam 
Kalangwan pada pupuh 6 (1-203), e~dangkan dalam novel Anak Ba­
~ Menggiring Angin da1am ha1aman 128. Pada waktu ia ditawan 
Rahwana di taman Argosoka ia ditemani oieh seorang gadis yang 
.ernarna Trijata. Da1am .uku Kalangwan diceritakan pad a pupuh 8 
(1.214) dan seteruenya. eedangkan dalam novel ~ Bajang Ment;­
giring Angin terdapat da1am halaman 211. Demikian juga sampai 
,ada akhir eerita Sinta dieeriterakan da1am Ka1angwan masih te~ 
tap suei demikian juga da1am novel Anak Bajang Menggirlng Angin. 
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Kematian Sinta (aita juga pernah mengalami) memDakar dirinya 
untuk memDuktikan cintanya pad a Rama. Pristiwa semacarn ini da­
lam novel dikemakakan dalam halaman 361. sedangkan dalam Ka­
langwan pada pupuh 24 (1-260). 
Berdasarkan pads pemahaman sepe~ti tersebut di atae maka 
dapat dlkemukakan Dahwa mela~ul tokoh Sita Pengarang dalam me­
ngemakakan karyanya tidak berbeda dengan konvensl Ramayana yang 
telah ada sebelumnya. 
4.1.2. Plot \ 
Berbicara masalah plot maka kita berblcara ten tang jalan­
nya cerlta. Estetlk peraamaan yang dlkemukakan pengarang dalam 
novel Anak Bajan5 Mengglrln~ An5in adalah sebagai herikut: 
Pada baD I. novel Ansk Bajang Mengglring Angin, mencerlta­
kan tentang ;kelahiran Rahwana. Rahwana adalah putra dari Bega­
wan Wisrawa dengan Dewi Sakesl. Bermula dar! PraDu Danareja yang 
jatuh cinta pada Dewi Sukesi. Ayah Pra.u Danareja me lamar Dewi 
Sakesi. Prabu Sumali sebagai saha.at Begawan Wisrawa menerima 
lamaran Begawan Wisrawa untuk anaknya PraDu Danareja. SeDelum 
menjadi istri Dewi Sukesi mengajukan persyaratan, ialah memedar­
kan Sastra Jendra. Setelah melalui ~eberapa tahapan penghayatan 
'alam Sastra Jendra, Dewi Sakesi dan Begawan Wisrawa tidak ta­
bah menghadapi cobaan yang datang dari Batara Guru dan Dewi 
Uma. Mereka dengan cobaan tersebut justru melakukan perbuatan 
sebagai suami istri, s0htngga jugarlah maksud semula. Dewi Su­
keei tidak menjadi lstri Prabu Danareja tetapi menjadi iateri 
Begawan Wisrawa. Dari per.uatan doss terseeut lahirlah putra 
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Dewi Sakesi dengan Begawan Wisrawa tiga anak; pertama Rahwana, 
ke dua Kumilakarna, dan Sarpakenaka. Setelah itu kemudian lahil' 
lagi WiDieana. 
Pada BaD II, d1ceritakan tentang k1sah Retna Anjani yang 
mempermainkan cupu wasiat yanr, bernama cupumanik Astagina. Cu­
pu terse.ut membuat iri kakak-kakaKnya sehingga terjadi perti­
kaian. Resi Gotama menyaksikan anaknya Dertikai menjad1 marah, 
terlebih lagi setelah mengetahui ~ahwa yang mempunyai cupu ter­
sebut adalah istrinya Dewi Windradi. Cupu Manik Astagina oleh 
Reei Gotama kemudian di~empar ke udara. TUtupnya jatuh ke tela­
ga Nirmala sedangkan badannya jatuh di telaga Sumala. Retna An­
jani, Guwarsa dan Guwarsi mengejar cupu tersebut. Sedangkan De­
wi Windradi di sumpahi Resi Gotama menjadi tugu batu. Setelah 
sampai di telaga Sumala tiga orang kakak beradik tersebut men­
jadi kera. Guwarsa menjadi Subali. sedangkan Guwarsi rnenjadi 
Sugriwa. Retna Anjani kemudian mengandung dan rnelahirkan eeo­
rang putra ialah Anornan. Anjani sebelumnya juga Deru~ah wujud 
menjadi kera dan setelah Anoman lahir ia maksa. 
Pada Bab IV, diceritakan tentang Prabu DAsarata yang ti­
dak memperoleh seorang anakp:lln dari ke,-t.iga permaiaurinya. Se­
telah mengadakan korban pada dewa maka permaisuri Prabu Dasara­
ta yang Derjumlah tiga orang menjadi hamil. Dewi Sukaaalya me­
lahirkan anak yang bernama Ramawijaya, sedangkan Dewi Keikeyi 
melahirkan Barata, dan Dewi Sumitra melahirkan Laksmana dan 
strugna. Ramawijaya pad a usia muda telah menunjukkan kelebihan 
aebaga1 seorang pangeran; ia du~a telah dapat mengalahkan bebe­
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rapa rakeaea sakti. Karena kepandaiannya atau kesakt1annya ini 
maka Yog1awara minta bantuan Rama. Setelah berhaeil menolong 
mereka, maka disarankanlah Rama untuk meng1kuti lomaa yang dl­
adskan oleh PraBu Janaka. Lomba dapat dimenangkan Rams, se­
hingga dapat mempersunt1ng Sita. Rama kemudian memboyong Sita 
ke Ayodya. Saat Rama akan dinobatkan menjadi raja Ayodya, Dewi 
Kekay1 menagih janji pada Prabu Dasarata alar Rama menjalani 
pembuangan selama 13 tahun hidup di hutan dan Barata yang di­
noaatkan menjadi raja Ayodya. Dasarata tidak lama kemudian me­
ninggal. Barata memerintah Ayodya at~~ nama Rama, karena Bara­
ta berusaha membujuk Rama untuk kembali ke Ayodya tidak berha­
silo 
. Fada Bab V, d1cer1takan tentang kehidupan Rama, Sita dan 
Laksmana yang hidup dalam pembuangan di hutan. Sita kemad1an 
diculik oleh Rahwana raja Alengka. Burung Jatayu mau menolong 
Sita tetapi mengalami kegagalan. Rama kemudian minta aantuan 
Sugriwa. Sugr1wa dan Rama meng1kat perjanjian, ialah Sugriwa 
mau membantu Rama asalkan Rama dapat membunuh SUbali yang te­
lah 'inila1 Sugriwa berkhianat terhadapnya. Rama setelah menge­
tahu1 riwayat yang men'impa Sugr1wa dan Subali mau membantu Su­
gr1wa. Berkat Rama maka SUbali tewas. Anak Subali yang bernama 
Anggada dipungut Sugr1wa, dem1k1an pula Dewi Tara menjad1 I.­
tri Sugriwa. Sugriwa kemudian membantq Rama untuk menyerang A­
lengka. 
Pada Bab VI, paeukan Sugriwa bersia, melawan Alengka. 
Pada eaat menentukan duta Rama ke Alengka muncullah Anoman pu­
tra Dew1 Anjari1. Selanjutnya dik1sahkan tentang Anoman yang men­
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jadi duta Rama, serta pengalamannya memasuki Alengka. serta &a­
gaimana ia bertemu dengan Sita seuta bagaimana ia memDakar se­
lagian ltesar kerajaan Alengka. Pada saat Anoman di Alengka lah­
wana mengadakan pertemuan Agung. Adiknya Rahwana yang lternama 
Wibisana memperingatkan Rahwana agar kakaknya mau mengembalikan 
Sita pada Rama. Rahwana menjadi marah sehingga Wibisana dilem­
par ke laut oleh Raksasa utusan Rahwana. Wibisana akhirnya ber­
tekad untuk bergabung dengan Rama menyerang Alengka Betelah di­
rinya ditemukan Anoman di teneah lD.utan. 
Pada Balt VII. masing-masing aud!lilh bereiap·-perang. Perang 
aahsyat tak dapat dihindarkan. Inarajit mengetahui pasukannya 
banyak yang binaaa tidak dapat me nahan diri. Ia menciptakan na­
ga yang dapat membinasakan kera, yang diciptakan dari senjata­
nya. Wibisana yang mengetahui kelemahan senjata Indratiit membe­
ri semangat Rama dan berkat a'emedi Rama yang hebat maka naga­
naga ciptaan Indrajit dapat dimusnahkan. Pasukan raksasa sete­
lah kehilangan naga-naga ciptaan Indrajit menjadi lemah dan ka­
lah. Rahwana yang mengetahui hal ttu kemud:\.an lari ke kabyangan 
untuk mencuri Bunga kehidupan kera-kera ialah Kembang Dewa Ret­
na. Oleh karena Kembang Dewa Retna telah merubah tempatnya ka­
rena dibawa Rahwana ke Alengka. maka kehidupan paja kera teran~ 
cam. Berkat Bermara kekasih Kembang Dewa Retna. serta kepandai­
an Anoman maka Kembang Dewa Retna dapat dikembalikan ke kahyang­
an dan para kera menjadi seperti sedia kala. Dalam perang se­
lanjutnya panglima pasukan raksasa binasa semua termasuk "Indra­
jit, Prahasta, Kumbakarna dengan anaknya ynng bernama Aswami 
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Kumba dan Kumba Aswami. Akhtr cerita Rahwana tewas oleh panah 
Humawijaya Rama dan ditimpa gunung Suwela oleh Anoman. Namun 
demikian Rama setelah berjumpa dengan Sita meragukan cinta dan 
kesucian Sinta. Oleh karena itu Rama meminta Sinta untuk mem­
buktikan kesuciannya dengan menceburkan diri ke dalam api. 
Setelah memahami tentang plot yang dikemukakan pengarang 
seperti tersebut di ataa, serta dibandingkan dengan plot yang 
terdapat dalam Kakawin Ramayana maka ~ecara garis besar tidak 
diketemukan hal-hal yang berubah. Oleh karena itu dapat dikata­
kan di sini mahwa dalam novel Anak Bajang Menggiring Angin ter­
dapat estettis persamaan. 
Estetis persamaan yang dimaksudkan dalam penelitian ini 
juga seperti yang dikemukakan oleh Teeuw, yang telah dikemuka­
kan dalam Tinjauan Pustaka bahwa, dalam masyarakat tradisional­
pun norma dan konvensi tidak statis, tidak tetap untum selama­
lamanya (1983: 29). Pengarang di samping memperhatikan konvensi­
konvensi yang telah berlaku juga dapat mengadakan improvisasi­
improvisasi yang hampir tak terhingga. Improvisasi tersebut. mi­
salnya dalam wayang adalah banyolan-banyolan yang dilakukan u­
leh punakawan. Dalam novel Anak Bajang Menggiring Angin impro­
visasi tersebut entara lain: 
, , 
4.1.3. Dunia Pewayangan 
Yang dimaksudkan dunis pewayan~an di sini adalah peristi­
wa-peristiwa atau hal-hal yang berkaitan dengan pewayangan. 
Hal-hal yllng berkaitan dengan wayang misalnya adalah peristi­
wa yang diala~i oleh tokoh Dewi Sukesi yang menginginkan kupas­
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an tentang Sastra Jendra. Pen~ert1an tentang Sastra Jendra 
Pangruwating Diyu adalah pengertian yang terdapat dalam dunia 
pewayangan. Pengertian lain adalah pada eaat Retna Anjani memi­
liki eebuah cupu waeiat yang bernama cupu manik Astagina. Cupu 
tersebut juga hanya terdapat dalam dunia wayang, Demikian juga 
dengan Aji yang didapatkan oleh SUbali eetelah menjalani tapa 
ngalong yaitu Aji Pancasona. Pen5ertian aji Pancasona tidak a­
kan dapat mengetahui maknanya jika tt<lal~ paham tentang dunia pe­
wayangan. Dunia wayang yang lain adalah,tentang kecantikan eeo­
rang Dewi yaitu Dewi Widowati. Siapa Dewi Widowati juga tidak 
akan dikenal oleh pembaca tanpa mengetahui wayang. Oi dalam ce­
rita Rama manapun juga nama Dewi Widowati tidak mungkin dikemu­
kakan. Yang lain yang juga metupakan pemahaman dari dUnia pewa­
yangan dari dunia pewayangan adalah aenjata yang diperoleh Rama 
eaat bersemedi bersama-sarna dengan Wibisana dan Lakemana. Sen­
jata tersebut adalah Tripuruntaka. Tripuruntaka,.adalah aenjata 
yang sakti dari tiga gelombang. Gelombang emas, gelorn.ang perak 
dan gelombang baja. Gelombang emas jelmaan dart Laksmana yang 
.erhati emas sebagai seorang pendeta, penuh dengan penembah se­
jati kepada sang Pencipta. Gelombang ~erak adalah Wibisana,
. 
yang berhati bijaksana, penuh dengan pengert1an tanpa pamr1h. 
Gelombang Baja adalah d1ri Rama sendir1 yang penuh kekuatan, un­
tuk menegakkan kead1lan dan kebenaran untuk memerintah dun1a. 
Dengan pemahaman seperti tereebut di atas maka dapat dikatakan 
bahwa pengarang juga berimprovisasi dalam karyanya. Improv1e&si 
yang dilakukan pengarang sejauh pengamatan tidSk ke luar dari 
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konvenai-konvenai yang terdapat dalam dunia pewayangan. 
4.1.4. Latar Bel_kang Budaya Jawa 
Budaya Jawa yang dijadikan latar belakang karyanya meli­
puti ber8agai segi kehidupan. Oleh keterbatasan pem.haman pe­
neliti tentang hal ini maka dalam analisis ter8atas pada hal­
hal yang teraurat dalam novel Anak.Bajang Menggiring Angin. La­
tar .elakang Dudaya yang dikemukakan pengarang antara lain aaa­
lah: 
Status Wanita 
Statue wanita terae.ut dikemukakan oleh pengarang dengan 
kalimatnya yang berbunyi se.agai wanita aku hanya ingin menum­
pang pada kemuliaanmu. Memang deaikianlah nasi. wanita, ia ha­
nya layak untuk menumpang pada kebahagiaan dan kemuliaan lela­
kinya, meski hanya untuk menumpang itu saja ia harus hidup men­
derita .an celaka (hlm. 359). Berdasarkan pada data di ataa ma­
ka dapat .ikemukakan 8ahwa pengarang memakai budaya Jawa yang 
meyakini .ahwa peran wanita .elum terdapat keaejajaran dengan 
kaum lelaki. Pandangan terse.ut dalam ist~lah Jawa terkenal de­
ngan iatilah Swarga nunut, neraka katut. Pengertian terse but 
dalam .udaya Jawa (ansih) memang pe~nah .erlaku. 
Pandangan Dunia ~ 
Dalam pandangan dunia Jawa penghayatan tentang alam ~­
nus dan Dunia dikatakan oleh Franz Magnis Suseno Dahwa: kekuat­
an-kekuatan auniawi membuka kemungkinan-kemungkinan lebih jauh 
kepada manusia. Ia tidak hanya dapat menyesuaikan diri dengan 
/ 
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kekuatan-kekuatan ,gaie, denean memperhitungkan tempat dan wak­
tu yang menguntungkan, melainkan melalui mekanisme yan! sama 
ia aendiri dapat memanipulasikan kekuatan-kekuatan yang menen­
tukan kehidupan manuaia itu uan dengan demikian dapat mencapai 
kekuasaan ai atas a1am dan manusia. Orang-oran! yang 1e~ih be­
sar dengan kekuatan eatin - melalui eemedi dan tapa - mempero­
1eh tenaga yang gaii untuk ierbuat ialk dalam masyarakat dan 
seiagainya. Tetapi kekuatan itu juga ~16a dipergunakan untuk 
mengabdikannya pada kepentin~an-ke,entingan egois diri sendiri 
stau untuk langeung merugikan orang lain (1991: 92). 
Dalam pengertian eeperti terseaut ,di atae ialah perieti­
wa yang di1akukan oleh Guwarsa (Subali) dan Guwarsi (Sugriwa) 
dan Hetna Anjani setelah mereka menjadi kera. Masing-masing 
iertapa ngalong, ngidang dan nyantuka. Demikian pula yang di­
1akukan oleh Rahwana yang bertapa untuk kepentingan-kepentingan 
diri sendiri atau untuk 1angsung merugikan orang lain yaitu de­
ngan bertapa selama lima pu1uh tahun untuk mencari kekuatan a­
tau kesaktian yang tidak terkalahknn termasuk dewa-dewa kahya­
ngan. Demikian pula pada saat Hama Wi.isana dan Lakamana dalam 
menghadapi Rahwana. Oleh karena Rama gentar, maka ke tiganya ke­
mudian bersemedi yang akhirnya mendapat s(,njata Tripurantaka. 
Berdasarkan pada pemahaman tersebut maka apa yang dikemu­
kakan oleh ~ranz Magnis-Suseno juga diungkapkan pengarang. 
P~da bagian yang lain Franz Magnis Suseno juga mengatakan 
Dahwa, etika Jawa bertolak dari pengandaian-pengandaian paQda~ 
ngan dunia yang berbeda. Baginya tidak ada bidang eksistensi 
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manusiawi yanr, ditentukan seroata-mata oleh hukum-hukum obyek­
tit, yang di~erhitungkan. Melainkan manuaia menemukan diri da­
lam. sesuatu dunia dimana semua perbuatan akhirnya dikemba1ikan 
~da kekuatan-kekuatan ha1us yang selalu angker, dan tidak per­
nah seluruhnya dapat diperhitungkan manusia (1991: 95). Yang 
dikemukakan oleh Franz Magnis-Suseno dapat diamati saat Anom­
an menjadi duta Rama untuk pergi ke Alengka. Berbagai pengalam­
an tidak dapat diperhitungkan semata-mata oleh hukum oiyektit. 
Anoman meneari negeri Alengka hanya dalam waktu yang relatit 
singkat jika diperhitungkan dengan .alar juga tidak mungkin. De­
mikian pula pertolongan-pertolongan atau peristiwa-peristiwa 
yang menim~ dirinya selalu hal yang irasionol dan tidak pernah 
da~t diperhitungkan. Demikian juga saat Indrajit memainkan sen­
jata yang dimilikinya, aehingga senjata tersebut menjadi naga­
naga yang dapat membinasakan kera-kera yang mem.antu Rama semua 
itu juga tidak dapat masuk akal atau pikiran manusia, namun hal 
seperti itu dalam pandangan Jawa dapat terjadi. 
Pengertian umum tentang etika Jawa juga dikemukakan Franz 
Magnis-Suseno dengan kalimat yang ieriunyi, kepereayaan yang da­
• pat diketemukan pada latar belakang kesadaran Jawa, dapat dite­
rangkan dengan memakai tiga iatilah: takdir, darma, dan karma. 
Takdir berarti bahwa segala-galanya sUdah ditentukan seluruhnya. 
Setiap makhluk telah dibagi nasi.nya, ditartk gar1s h1dupnya dan 
tidak dapat menyeleweng daripadanya. Hal yang dem1kian antara 
lain dikemukakan oleh pen~arang dalam hIm. 42 yaitu saat kema­
rahan Resi Gotama yang melem~arkan cupu manik Astagina ke udara 
sehingga anak-anaknya mengejar sampai di telaga Sumala,kemudi­
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an ketiganya menjadi kera karena memasuki air telaga tersebut. 
Resi Gotama menasehati anak~anaknya aesungguhnya perulahan ter­
seaut adalah takd1r dan memang dikehendaki dunia, oleh karena­
nya ia juga menganjurkan l'i3.da anak-anaknya untuk tidak menye­
sali takdir. 
Berdasarkan pemahaman yang de~iki~n ini maka pengarang 
dalam mengemukakan imaJinasinya tidak terlepas dengan latar 8e­
lakang ludaya Jawa. hal yang demikian. juga mempunyai pengerti­
an lahwa pen~arang meyesuaikan latar belakang yang dimilikinya 
untuk mengungkapkan ide-ide yang ingin dikemukakannya. Hal yang 
demik1an menunjukkan adanya estetik persam,'!!an. 
4.2. Estetik Pertentangan 
Seperti yang telah dikemukakan dalam tinjauan pUstaka. 
bahwa estetik pertentangan, lerunusan dengan struktur-struktur 
yang lerdasarkan ~od~ yang pada permulaan, resel'si artistiknya 
masih sama sekali tidak diketahui oleh pembaca atau pendengar. 
Tugas sebagai pembaca adalah mereDut kode dari karya aastra yang 
sejauh mungkin atau kalau perlu meniadakan kode yang menjadi 
modal awalnya (1983: 27). Dalam merelut kode yang terdapat da­
lam karya sastra yang dihadapi pembaca karya eaetra, mempersiap­
kan segala pengetahuan dan pengalaman yang dimilikinya. Demiki­
an pula dalam pemahaman terhadap nevel ~ Bajang Menggiring 
Angin. Dari judul novel yang demikian terselut telah meminta 
perhatian untuk memikirkan apa gerangan maksud atau ide yang 
terkandung dalam kata-kata tersehut. Kalau diperhatikan jalan 
carita/plot maka anak Dajang hanya me·rupakan hal yang tidak di­
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maksudkan dalam jalannya cerita. Namun hasil merebut kode yang 
ada (arti Anak iajang adalah bayi prematur, berarti suci, kei­
lahian atau hakekat kebenaran). Menggiring Angin adalah sesua­
tu yang sia-sia dengan demikian pen~ertian Anak Bajang Menggi­
ring Angin adalah pemahaman tentang hakekat kebenaran adalah 
sia-sia. Hal yang demikian sesuai dengan tema mayor yang telah 
dikemukakan. 
Namun demikian sering kali terg~litik tentang makna lain' 
dari anak 'IIajang tersebut setelah memperhatikan kalimat penga­
rang pada halalllan 145 dan 146 yang pengertiannya 'IIelum terpa­
hamkan. Demikian pula jika memperhatikan puisi yang mengawali 
novel, .elum seluruhnya terpahami. Pengertian Anak Bajang Meng­
giring Angin menjadi implisit atau simbolik. 
Estetik pertentangan yang lain tang dapat ditemukan ada­
lah gaya cerita termasuk juga gaya .ahasa dan bahaaa. Gaya pe­
ngarang mengemukakan imajinasinya dipergunakan bahasa. Dalam 
berbahasa juga dipakai gaya bahasa. Seil.angkan masalah Bahasa 
Prof. Dr. Samsuri mengatakan, Bahasa tidak terpisahkan dari ma­
nusia dan mengikuti dalam setiap pekerjaannya. Mulai saat bang­
un pagi-pagi sam~,i jauh Malam sa~pai ia 'IIeristirahat, manusia 
tidak lepasnya memakai bahasa, malahan manusia pada waktu ti­
durpun tidak jarang ia "memakai bahasanya". Pada wa~tu manusia 
kelihatan tidak berbicara, ~~da hakekatnya ia juga masih mema­
kai bahasanya, karena adalah alat yang dipakainya untuk memben­
tuk pikiran dan perasaannya, keinginan dan perbuatan-perbuatan, 
alat yang dipakai untuk meQl.pengaruhi dan dipengaruhi. dan baha­
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sa adalah dasar pertama-tama dan paling berurat Berakar dar1pa­
da masyarakat manus1a. Bahasa adalah yang jelas dar1pada kepr1­
badian, yang baik maupun yang burukj tanda y~ng jelas dar1pada 
keluarga dan ,angsa; tanda yang jelas daripada 'ud1 kemanus1aan. 
tetap1 juga motif dan ke1ng1nannya, latar aelakang pendidikan­
nya, pergaulannya adat istiadatnya dan sebagainya. Sebenarnyalah 
bahasa itu menands1 eksistensi manusia, dan d1 dalam pengertian 
demik1an dapatlah d1katakan tentang kahidupan manuaia 1n1: AKU 
BERBAHASA, KARENA AKU HIDUP. (1978: 4-5), 
Setelah menrramati dan memahami cerita dar1 awal hingga 
akhir cerita maka bahasa. serta gaya bahasa maupungaya penga­
rang Sindhunata lain dari yang lain. Pengarang dengan bahasa, 
gaya .ahasa yang penuh dengan personifikasi memberikan nafas la­
in pada karyanya. Novel terae'ut mel_lui hahasa yang dikemukakan 
pengarang menggugah pembaca untuk melihat dunia lain yang tidak 
pernah diperhatikan, Cerita menjadi k1sah yang aipenuh1 oleh a­
·lam ga1', yang sesungguhnya. merupakan imp1an atau mungk1n juga 
sebaga1 c1ta-c1ta kosong manusia. C1ta~cita koeong yang menye­
nangkan. Dan dengan membaca karya ssstra sepert1 1ni dapat ter­
c1pta dunia aaing, dunia yang terletak di an tara kenyataan dan 
imp1an. Impian yang t1dak mungkin dalam kesudahannya berakh1r 
dengen keais-siaan, 
Pemahaman ,eoeliti dalam menganalisis Anak Bajang Menggi­
ring Angin seperti yang d1kemukakan Teeuw Dahwa mem'aca adalah 
kegiatan yang aneh, yang lucu yang dari segi logika 'arangkali 
tidak dapat dipertanggung jawa.kan (1983: 33), Yangleb1h jauh 
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juga dikemukakan Teeuw dengan mengemukakan pendapat Gunawan 
Mohamad yang mengatakan .ahwa, .arangkali memang kita tak ter­
amat .er.akat untuk menerti.kan diri dan hal ihwal dalam 80al 
seperti ini. Di seIuruh dunia, dan di segala jaman ada manusia 
yang tidak teramat,bereakat untuk .erkemas untuk kenyataan-ke­
nyataan; lebih keras lagi: dalam setiap .anusia ada perasaan­
perasaan yang memilih artinya sendiri; setiap manus1a masih men­
co.a mem.eri harga pada sesuatu yang sia-sia. Singkatnya (untuk 
.erberes .dalam sebuah garis) set1ap manusia ada homo fa.uIans, 
makhluk .ersastra. Setiap manus1a memiliki kecenderungan untuk 
menjelmakan aspek keh;l.dupannya yang asasi melalui sastra, dan 
seni umumnya untuk melalui rekaan memberi makna pada eksisten­
sinya yang .arangkali sia-sia. Dan yang aneh, tetapi .enar dan 
ter.ukti: sesuatu yang sia-sia dan di.eri harga melalui seni 
dan sastra le.ih kekal daripada apa pun juga yang d~c1ptakan 
atau dilakukan manusia (1983: 34). 
ADLN – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
Laporan penelitian KONTEMPORERISME EPOS RAMAYANA ...
BAB V 
KESIMPULAN 
Setelah dianalisis dan dikomporasikan kisah Kakawin Rama­
yana dengan novel Anak Bajang Menggiring Angin karya Sindhunata 
maka diperoleh kesimpulan-kesimpulan seeagai eerikut: 
1. 	Novel Anak Bajung Mengl':1ring Angin mempunyai tema ma­
yor: Berusaha memahami hakekat kebenaran adalah suatu 
pekerjaan yang sia-sia. Pernyataan tema mayor terse.ut 
didukung oleh tems-tema minor: 
2. 	Kontemporerisme yang dikemukakan pengarang dalam karya­
nya dapat diperoleh melalui estetik persamaan dan este­
tik pertentanganj 
~. 	 Estetik persamaan yan~ dikemukakun pengarang dalam kar­
yanya an tara lain melalui penokohan, plot, dunia pewa­
yangan serta latar eelakang budaya Jawa. 
4. 	Estetik pertentangan dijumpai melalui pengertian simbo­
lik yang terdapat dalam judul novel; melalui gaya pe­
ngarangj eahasa serta gaya bahasanya. 
Dengan menganalisis kontemporerisme Anak Bajang Menggiring 
Angin karya Sindhunata maka dapat dikatakan eahwa pengarang eer­
hasil mengemukakan imajinasinya sehingga pemeaea dapat menikmati 
hasil karya yang dikemukakannya. Dengan mengemukakan kisah Rama­
yana, yang dilatarbelakangi Budaya Jawa dan Wayang sebag&i figur 
tokoh imajinasinya, maka pengarang Berhasil memeentuk dunia laiR 
yang penuh keterbukaan dan .erdimensi ganda, sehingga tereipta 
yang individual, yang spesifik dan unik. 
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